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ABSTRACT

SRIOINDAPAKOE.E2118152.THEEFFECTOFFUNDAMENTALFACTORS,
MACROECONOMICS, AND OWNERSHIP MANAGEMENT ON THE
COMPANY VALUE IN THE PLANTATION SUB SECTOR COMPANIES
LISTEDONTHEINDONESIASTOCKEXCHANGE

ThisstudyaimstodetermineandanalyzehowmuchFundamentalfactors
(X1),Macroeconomics(X2)andManagerialOwnership(X3)onFirm Value
(Y)in plantation sub-sectorcompanieslisted on theIndonesia Stock
Exchange.Thistypeofresearchisquantitativeresearch.Analysisusing
multiple linearregression.The resultsshow thatthe Macroeconomic
FundamentalFactors(X1)andManagerialOwnership(X3)simultaneously
haveno significanteffecton Firm Value(Y)in plantation sub-sector
companieslistedontheIndonesiaStockExchangewithasignificantvalue
of0.061.FundamentalFactors(X1)partiallyhasasignificanteffecton
firm value(Y)inplantationsub-sectorcompanieslistedontheIndonesia
StockExchange,withasignificancevalueof0.028.Macroeconomics(X2)
partiallyhasasignificanteffectonFirm Value(Y)inplantationsub-sector
companieslistedontheIndonesiaStockExchange,withasignificant
valueof0.993.ManagerialOwnership(X3)partiallyhasasignificanteffect
on Firm Value (Y)in plantation sub-sectorcompanies listed on the
IndonesiaStockExchange,withasignificantvalueof0.132.

Keywords:FundamentalFactors,Macroeconomics,ManagerialOwnership
andFirm Value
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ABSTRAK

SRIOINDA PAKOE. E2118152. PENGARUH FAKTOR FUNDAMENTAL,
EKONOMIMAKRO DAN KEPEMILIKAN MANAJERIALTERHADAP NILAI
PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR PERKEBUNAN YANG
TERDAFTARDIBURSAEFEKINDNESIA

Penelitian inibertujuan untukmengetahuidan menganalisisseberapa
besarFaktorfundamental(X1),EkonomiMakro (X2)danKepemilikan
Manajerial(X3)terhadapNilaiPerusahaan(Y) padaPerusahaanSub
Sektor perkebunan Yang Terdaftar DiBursa Efek Indonesia.Jenis
penelitianyaitupenelitiankuantitatif.Analisismenggunakanregresilinear
berganda.HasilpenelitianmenunjukanbahwaFaktorFundamental(X1)
EkonomiMakro (X2)danKepemilikanManajerial(X3)secarasimultan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada
Perusahaan Sub Sektorperkebunan yang terdaftardiBursa Efek
Indonesiadengannilaisignifikansebesar0.061.FaktorFundamental(X1)
secaraparsialberpengaruhsignifikanterhadapNilaiPerusahaan(Y)pada
PerusahaanSubSektorperkebunanyangterdaftardiBursaEfekIndonesia,
dengan nilaisignifikansisebesar0,028.EkonomiMakro (X2)secara
parsialberpengaruh signifikan terhadap NilaiPerusahaan (Y) pada
PerusahaanSubSektorperkebunanyangterdaftardiBursaEfekIndonesia,
dengannilaisignifikansebesar0.993.KepemilikanManajerial(X3)secara
parsialberpengaruh signifikan terhadap NilaiPerusahaan (Y) pada
perusahaansubsektorPerkebunanyangterdaftardiBursaEfekIndonesia,
dengannilaisignifikansebesar0,132.

Katakunci:FaktorFundamental,EkonomiMakro,KepemilikanManajerial
Dan NilaiPerusahaan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Saat ini perekonomian di Indonesia semakin berkembang dan

meningkatpesat.Pengusahapunmembutuhkanlebihbanyaktambahaan

modal untuk memperbesar usahanya. Terdapat dua pilihan bagi

perusahaanuntukmenambahkanmodal,denganmenambahhutangatau

menambahjumlahinvestordalam perusahaan.Bukanhanyaperusahaan

yang ingin terus berkembang,masyarakatpun sudah semakin maju.

Investasi semakin dikenal masyarakat luas. Di tahun 2019 yang

berinvestasibukanhanyamelaluisaham,tetapidapatmelaluireksadana,

emas,depositodanlain-lain.Investasidilakukantentudenganharapan

mendapatkankeuntungan.

Pendirian sebuah perusahaan memilikitujuan yang jelas.Terdapat

beberapa halyang mengemukakan tentang tujuan pendirian suatu

perusahaan.Tujuanperusahaanyangpertamaadalahuntukmencapai

keuntungan maksimal atau laba yang sebesar-besarnya. Tujuan

perusahaanyangkeduaadalahinginmemakmurkanpemilikperusahaan

atauparapemiliksaham.Sedangkantujuanperusahaanketigaadalah

memaksimalkannilaiperusahaanyangtercerminpadahargasahamnya

ke-tiga.

Tujuanjangkapanjangperusahaanadalahuntukmengoptimalkannilai
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perusahaan. Tingginya nilai perusahaan dapat menggabarkan

kesejahteraanpemilikperusahaan.Nilaiperusahaanakanterlihatakan

terlihatdarihargapasarsahamnya.Menurutjensen(2001)dalam Wahyudi

(2006),menjelaskanbahwauntukmemaksimulkannialiperusahaantidak

hanya ekuitassaja yang harusdiperhatikan,tetapijuga semua klaim

keungansepertihutang,waranmaupunsaham preferen.Optimalisasinilai

perusahaanyangmerupakantujuanperusahaandapatdicapaimelalui

pelaksanaan fungsimanajemen keuangan,dimana satu keputusan

keungan yang diambil akan mempengaruhi keuangan lainya dan

berdampakpadanilaiperusahaan.

MenurutHarmono (2009 :233)nilaiperusahaan adalah kinerja

perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh

permintaandanpenawaranpasarmodalyangmerefleksikanpenilaian

masyarakatterhadapperusahaan.Nilaiperusahaanadalahsangatpenting

karenadengannilaiperusahaanyangtinggiakandiikutiolehtingginya

kemakmuranpemegang saham (Brigham danGapenski,1996).Semakin

tinggihargasaham semakintingginilaiperusahaan.Kekayaanpemegang

saham danperusahaandipresentasikanolehhargapasardarisaham yang

merupakancerminandarikeputusaninvestasi,pendanaan(financing),dan

manajemenasset.

Nilaiperusahaanmerupakanmerupakankondisitertentuyangdicapai

olehsuatuperusahaansebagaigambarandarikepercayaanmasyarakat

terhadap perusahaan setelah melaluisuatu proses kegiatan selama
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beberapatahun,yaitusejakperusahaantersebutdidirikansampaidengan

saatini.Masyarakatmenilaidenganbersediamembelisaham perusahaan

denganpersepsidankeyakinan.Meningkatnyanilaiperusahaanadalah

sebuah prestasi,yang sesuaidengan keinginan parapemilikn,karena

denganmeningkatnyanilaiperusahaan,makakesejahteraanparapemilik

jugaakanmeningkat,daniniadalahtugasdarimanajersebagaiaganyang

telahdiberikeperyaanolehparapemilikperusahaanuntuk menjalankan

perusahaannya(Bambang,2010).

Nilaiperusahaandalam penelitianinidiukurdenganpricebookvalue.

Pricebookvalueadalahperbandinganhargasaham dannilaibukuper

saham.Perusahaanyangdisukaiolehinvestoradalahperusahaanyang

memilikikeuntungandanaruskasyangaman,danlabasertaaruskas

yangmerekajualteruslebihtinggidarinilaibukuperusahaandengan

imbalhasilrendah(Brigham,2005:151).Nilaiperusahaanadalahsangat

penting karena dengan nilaiperusahaan yang tinggiakan diikutioleh

tingginyakemakmuranpemegangsaham (Brigham danGapenski,1996).

Semakintinggihargasaham semakintingginilaiperusahaan.Kekayaan

pemegangsaham danperusahaandipresentasikanolehhargapasardari

saham yangmerupakancerminandarikeputusaninvestasi,pendanaan

(financing),danmanajemenasset.

Nilaiperusahaandalam penelitianinidiproksikandenganPriceBook

Value (PBV). PBV merupakan salah satu variabel yang menjadi

pertimbanganinvestordalam memutuskansaham manayangakandibeli.
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Jika harga saham perusahaan naik maka nilaiperusahaan dapat

memberikankeuntuganyangsebesar-besarnyabagipemegangsaham.

Semakintinggipemegangsaham,semakintinggikekayaanhargasaham

(Harmono2017:114).

NiPutuYeniYastinidan IMade Mertha (2015)menyatakan bahwa

faktor fundamentalberpengaruh terhadap nilaiperusahaan. Faktor

fundamentalmerupakan salah satu cara untuk melakukan penelitian

saham dengan mempelajariatau mengamatiberbagaiindikatoryang

terkait dengan kondisimakro ekonomidan kondisiindustrisuatu

perusahaan hingga berbagai idikator keuangan dan manajemen

perusahaan.Darmaji(2012:149)

MenurutSuad Husnan (2015),menerangkan analisis fundamental

mencobamemperkirakanhargasaham dimasayangakandatangdengan

mengestimasinilaifaktor-faktorfundamentalyangmempengaruhiharga

saham dimasayangakandatangdanmenerapkanhubunganvariabel-

variabeltersebutsehingga diperoleh taksiran harga saham.Analisis

fundamentaladalahanalisisyangmempraktikanhargakeuangansuatu

perusahaandanmengambilkeputusandalam melakukaninvestasipada

perusahaantersebut(Martalena2012:21)

Faktorfundamentalmerupakansalahsatucaramelakukanpenilaian

saham denganmempelajariataumengamatiberbagaiindikatorterkait

kondisimakro ekonomidan kondisiindustrisuatu perusahaan yang

berbasispadadatariiluntukmengevaluasiataumemproyeksinilaisuatu
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saham (tjiptonodandarmaji,2006:189).

Faktorfundamentaldalam penelitianinidiproksikandenganReturnOn

Equity(ROE).ROEmerepakantingkatpengambilanekuitasbiasaadalah

mengukurtingkatpengambilanatasinvestasidaripemegangsaham biasa.

Caramenghitungreturnonequity(ROE)adalahdenganmembandingkan

lababersihekuitasbiasa(Brigham danHouston,2009:109).

Salah satu faktor yang mempengaruhiNilaiPerusahaan adalah

EkonomiMakro.KondisiEkonomiMakrosebagaifaktoreksetrnaldapat

mempengaruhikinerjadanNilaiPerusahaan.Fama(1981)menyebutkan

bahwa pergerakan faktor ekonomi makro dapat digunakan untuk

memprediksipergerakanhargasaham,tetapipenelitimenggunakanfaktor

ekonomimakroyangberbeda-bedakarenabelum adakonsensusfaktor

ekonomi makro mana yang berpengaruh terhadap harga saham

(Wulandari,2010).Banyak penelitipercaya bahwa beberapa variabel

ekonomimakrosepertisukubungatinggi(Charitouetal.2004),lajuinflasi

yang tinggi (Pareira, 2010) dan fliktuasi nilai tukar yang tinggi

(Rachmawati,2012) menyebabkan perusahaan mengalamikesulitan

keuangan yang dapat menurunkan kinerja keuangannya, sehingga

berdampakpadaturunnyaNilaiPerusahaan.

Ekonomimakroadalahilmuyangmempelajaritentangpokokekonomi,

baik jangka pendek maupun jangka panjang meliputistabilitas dan

pertmbuhan perekonomian suatu Negara (Budiyono 2001).Menurut

Samuelson dan nordhausmen jelaskan bahwa ekonomimakro adalah
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cabang ilmu ekonomi yang mempelajari dan mengamati kinerja

perekonomiansecarakonfershipdanksesluruhan.Menurutadam smith

menuliskan pengertian ekonomimakro adalah bentukanalisa tentang

keadaanataupenyebabkekayaannegaradenganmenggunakanpenelitian

yangdipandangsecaramenyeluruhdarikegiatanekonomi.

Menurut Prasetyo (2009) menyatakan bahwa ekonomi makro

merupakanstuditentangekonomisecarakeseluruhan.Ekonomimakro

menjelaskan perubahan ekonomiyang mempengaruhibanyak rumah

tangga(household)danperusahaansertapasar.PenelitianFamadalam

Dwipartha(2013)menyatakanbahwapergerakanfaktorekonomimakro

dapatdigunakan untuk memprediksipergerakan harga saham.Hasil

penelitianWulandri(2010)setiappenelitianmenggunakanfaktorekonomi

makroyangberbeda-bedakarenabelum adakonsensusfaktorekonomi

makromanayangberpengaruhterhadaphargasahaam.

EkonomiMakrodalam penelitianinidiproksikandenganInflasidapat

diartikan sebagaikenaikan harga-harga umum secara terus menerus

dalam suatuperiodetertentu.MenurutAdisetiawan(2009)menyatakan

bahwa tingkatinflasiyang tinggimenyebabkan harga barang-barang

mengalamipeningkatan,sehinggadayabelimasyarakatmenurun.Halini

akanmmenurunkanminatinvestoruntukberinvestasipadaperusahaan

turun,makaakanterjadipenurunanhargasaham perusahaan.

FaktorlainyangmempengaruhiNilaiPerusahaanadalahKepemilikan
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Manajerial.BensondanDavinson(2008)menyatakanbahwaKepemilikan

Manajerialberepengaruh negatif terhadap NilaiPerusahaan dengan

penjelasan bahwa bila kepemilikan manajerialbesarmaka akan ada

kecenderungantindakanmanajeryangoportunitisdarimanajeryangakan

menguntungkandirisendiri.

Kepemilikanmanajerialmerupakantingkatkepemilikansaham oleh

pihakmanajemensecaraaktifterlibatdidalam pengambilankeputusan.

Pengukurannya dilihat daribesarnya proporsisaham yang dimiliki

manajemen pada akhir tahun yang disajikan dalam bentuk

presentase.Kepemilikan manajerial dapat mensejajarkan antara

kepentingan pemegang saham dengan manajer,karena manajeryang

menanggung resiko apabila ada kerugian yang timbul sebagai

konsekuensidaripengabilankeputusanyangsalah.(Bernandhi,2013)

MenurutEfendi(2013),kepemilikan manajerialadalah presentasi

kepemilikan saham yang dimilikioleh direksi,manajer dan dewan

komisaris.Pemisahankepemilikansaham danpengawasanperusahaan

akanmenimbulkanbenturankepentinganantarapemegangsaham dan

pihakmanajemen.Benturankepentinganantarapemegangsaham dan

pihak manajemen akan meningkat seiring dengan keiginan pihak

manajemenuntukmeningkatkankemakmuranpadadirimerekasendiri.

MenurutSugiarto (2009:60)kepemilikan manajerialadalah pihak

manajerialdalam suatuperusahaanyangsecaraaktifberperandalam
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mengambil keputusan untuk menjalankan perusahaan. Pihak-pihak

tersebutadalah mereka yang duduk didewan komisaris dan direksi

perusahaan.Manajemen sangat berperan dalam menjalankan

kelangsunganusahasuatuperusahaan.Dimana,manajementidakhanya

berperansebagaipengelolaperusahaansajamelainkanjugaberperan

sebagaipemegangsaham.

Kepemilikanmanajerialdalam penelitianinidiproksikandengan(KM).

kepemilikanmanajerialakanmendorongmanajemenuntukmeningkatkan

kinerja perusahaan,karana mereka juga memilikiperusahaan.Kinerja

perusahaanyangmeningkatakanmeningkatkannilaiperusahaan(Iklim

Solikin,Mimin,Sofie,2013).

Objek penelitian inidilakukan pada sub sektorPerkebunan yang

terdaftardiBursaEfekIndinesia.Subsektorperkebunanmerupakansalah

satusubsektordarisektorpertanianyangdapatmeningkatdevisaNegara

danmenyeraptenagakerja.PadatriwulanIIPDBsektorpertaniantumbuh

16,24% dan pada triulan IIItumbuh 2,15%.Haliniterlihatpada dari

peningkatankontribusipadaPDB triwulanIIIyang meningkatmenjadi

sebesar571,87triliunrupiahatau14,68%.salahsatupenopangutama

pertumbuhanpositifPDBsektorpertaniankuartallaluialahsubsektor

perkebunan dengan kontribusipada pada triwukan IIIsebesar163,49

triliunrupiahatau28,59%.Inikarenadoronganpeningkatanpermintaan

komoditasperkebunansepertikakao,karet,cengkehdantembakauserta

peningkatanpermintaanluarnegeriuntukkomoditasolahankelapasawit
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(CPO).AdapundatayangdiperolehdariBursaEfekIndonesiasubsektor

Perkebunanterdiridari7perusahaandiantaranyaialahAstraAgroLestari

Tbk,AustindoNusantaraJayaTbk,EagleHighPlantationsTbk,d,hBW

PlantationTbk,PPLondonSumateraIndonesiaTbk,SampoernaAgroTbk,

Salim IvomasPratamaTbk,SawitSumbermasSaranaTbk.Berikutdata

hargasaham perusahaansubsektorPerkebunanyangterdaftardiBursa

EfekIndonesia:

Tabel1.1:Perkembanganhargasaham padaPerusahaanSubSektor

PerkebunanyangTerdaftardiBursaEfekIndonesiaperiode2016-2020

(dinyatakandalam Rp)

No
Kode

Perusahaan
HargaSaham (Dalam SatuanRupiah)

2016 2017 2018 2019 2020
1 AALI 16,775 13,150 11,825 14,575 12,325
2 ANJT 1,990 1,200 1,150 1,000 735
3 LSIP 1,740 1,420 1,250 1,485 1,375
4 SGRO 1,910 2,570 2,370 2,380 1,615
5 SIMP 494 464 460 432 420
6 SSMS 1,400 1,500 1,250 845 1,250
7 BWPT 274 183 164 157 144

Rata-rata 3,512 2,927 2,638 2,982 2,552
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Sumber:www.idx.co.id

Berdasarkan tabelrata-ratahargasaham perusahaannsubsektor

perkebunanyangterdaftardiBursaEfekIndonesiabergerakfluktuatif.

Tahun2016rata-ratahargasaham RP.3,512.Tahun2017 perolehanrata-

ratahargasaham sebesarRP.2,927mengalamipenurunandaritahun

sebelumnya.Menurunnya harga saham sektorperkebunan disebabkan

olehturunnyahargaminyaksawitmentahataucrudepalm oil(CPO).Hal

inimemicuakanberkurangnyapermintaanterhadapbiodiesel.HargaCPO

yangrendahinitentunyaberdampaknegatifpadaprodusenminyaksawit.

HaliniterlihatpadaperusahaanAstraAgroLestariTbkyangmengalami

penurunanhargasaham terendahsebesarRp.3.627.

Tahun2018perolehanrata-rata hargasaham perusahaansubsektor

perkebunansebesarRP.2,638turundaritahunsebelumnya.Menurunnya

hargasaham disebabkan olehhalinidisebabakanolehimbasadanya

larangandariUniEropauntukimporbahanCPOmentahsehinggaterjadi

oversupplysehinggaharganyamenurun.Haliniterlihatpadaperusahaan

AstraAgroLestariTbkyangmengalamipenurunanhargasaham terendah

sebesarRp.1,325.

.Tahun2019perolehanrata-ratahargasaham subsektorperkebunan

kembalimenurun sebesarRp.2,982 mengalamikenaikan daritahun

sebelumnya.Halinidisebabkanoleh meningkatnyadolarASkarenasisi

ekspornya selain itu juga disebabkan harga minyak mentah yang
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mengalamikenaikan.Haliniterlihatpada perusahaan Tunas Baru

LampungTbkyangmengalamikenaikanhargasaham tertinggisebesar

Rp.Haliniterlihatpada perusahaan Astra Agro LestariTbk yang

mengalamipeneurunanhargasaham terendahsebesarRp.2,750.

Dan ditahun 2020 perolehan rata-rata harga saham sub sektor

perkebunanmasihkembalimenurunsebesar2,552,halinidisebabkan

olehadanyapandemisehinggamenyebabkanpermintaanterhadapCPO

menurun.EksporCPOdalam satudekadeterakhircenderungtumbuhakan

tetapidisemester1-2020permintaanCPOsempatmenurun.Halinterlihat

padaperusahaanAstraAgroLestariTbk.Yangmengalamipenurunan

hargasaham terendahsebesarRp.2.250.

Secara umum,MenurutIGustiKetutPurnayana (2016:28)Nilai

perusahaan sama dengan nilaisaham (yaitu jumlah lembarsaham

dikalikandengannilaipasarperlembar).Setiappeningkatannilaisaham

dengan sendiriakan meningkatkan nilaiperusahaan dalam halini

peningkatannilaiperusahaanidentikdenganpeningkatanhargasaham.

Semakintinggihargasaham perusahaanmakanilaiperusahaantersebut

jugaakansemakintinggi.Nilaiperusahaanyangtinggimenjadiindikator

darimeningkatnya kemakmuran para pemegang saham perusahaan.

Hargasaham jugadapatdipengaruhiolehFaktorfundamentalmerupakan

salahsatucarauntukmemprediksihargasaham denganmenggunakan

laporankeuangansebagaisalahsatusumberinformasiterutamayang

terkaitdenganrasiokeungandanjikainformasiyangdiperolehbaikdan
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positif maka harga saham perusahaan tersebut diperkirakan akan

merefleksikan kekuatan tersebutsehingga harganya akan meningkat

(DaniartoRaharjo,DulMuid,2013).

Selainituekonomimakromenjadipertimbanganparainvestoruntuk

berinvestasikarenaapabilaterjadikenaikanpadaekonomimakromaka

hargasaham akanmenurunbegitupunsebaliknyajikaekonomimakro

meningkat maka harga saham perusahaan ikut meningkat dan

pertumbuhanekonomimakroyangbaikberdampakpadameningktnya

daya beli masyarakat dan perusahaan memiliki peluang untuk

meningkatkan penjualan daya belisehingga investor tertarik untuk

berinvestasidanberpengaruhterhadapkenaikanhargasaham sehingga

nilaiperusahaanpunakanmeningkat.Dankepemilikanmanajerialjuga

mempengaruhiperkembanganhargasaham suatuperusahaan.Semakin

tinggikepemilikansaham perusahaanolehmanajemen,makasemakin

tinggipulaperilakumanajeruntukberhati-hatiterhadappenggunaanutang.

Semakinbertambahnyasaham yangdimilkimanajermelaluikepemilikan

manajerial akan memotivasi kinerja manajemen baik itu dalam

pengambilankeputusandanbertanggungjawabterhadapkeputusanyang

diambilsehinggasebagaipemegangsaham perusahaansemakinbaikdan

berpengaruhpadapeningkatannilaiperusahaan.

Berdasarkanuraianpadalatarbelakang diatas,makapenulistertarik

untukmembuatpenelitiandenganjudul“PengaruhFaktorFundamenal,

EkonomiMakrodanKepemilikanManajerialTerhadapNilaiPerusahaan
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PadaSubSektorPerkebunanyangTerdaftardiBursaEfekIndonesia”.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang masalah yang diuraikan diatas,maka

permasalahanyangdapatdirumuskanadalahsebagaiberikut:

1.SeberapabesarpengaruhFaktorFundamental(X1),EkonomiMakro

(X2)danKepemilikanManajerial(X3)SecaraSimultanTerhadap

NilaPerusahaan(Y).PadaSubSektorPerkebunanyangTerdaftardi

BursaEfekIndonesia.

2.SeberapabesarpengaruhFaktorFundamental(X1)secarapersial

terhadapNilaiPerusahaan(Y)PadaSubSektorPerkebunanyang

TerdaftardiBursaEfekIndonesia.

3.Seberapa besarpengaruh EkonomiMakro (X2)secara persial

terhadapNilaiPerusahaan(Y)PadaSubSektorPerkebunanyang

TerdaftardiBursaEfekIndonesia.

4.Seberapa besarpengaruh Kepemilikan Manajerial(X3)secara

persialterhadapNilaiPerusahaan(Y)PadaSubSektorPerkebunan

yangTerdaftardiBursaEfekIndonesia.

1.3MaksuddanTujuanPenelitian
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1.3.1 MaksudPenelitian

Maksud daripenelitian iniadalah untuk memperoleh berbagai

informasi dan data perusahaan terkait dengan pengaruh Faktor

Fundamental,EkonomiMakrodanKepemilikanManajerialTerhadapNilai

PerusahaanPadaSubSektorPerkebunanyangTerdaftardiBEI.

1.3.2 TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatasmakayangmenajditujuandari

penelitianiniadalah:

1.UntukmengetahuidanmenganalisisPengaruhFaktorFundamental

(X1),EkonomiMakro(X2)danKepemilikanManajerial(X3)Secara

Simultan Terhadap NilaiPerusahaan (Y) Pada Sub Sektor

PerkebunanyangTerdaftardiBursaEfekIndonesia.

2.UntukmengetahuidanmenganalisisPengaruhFaktorFundamental

(X1),SecaraParsialTerhadapNilaiPerusahaan(Y)PadaSubSektor

PerkebunanyangTerdaftardiBursaEfekIndonesia.

3.UntukmengetahuidanmenganalisisPengaruhEkonomiMakro(X2),

TerhadapNilaiPerusahaan(Y)PadaSubSektorPerkebunanyang

TerdaftardiBursaEfekIndonesia.

4.Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kepemilikan

Manajerial(X3),TerhadapNilaiPerusahaan(Y)PadaSubSektor

PerkebunanyangTerdaftardiBursaEfekIndonesia.
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1.4ManfaatPenelitian

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,makamanfaatpenelitian

yangdapatdikemukakanpadapenelitianiniadalah:

1.ManfaatTeoritis

Diharapkan penelitian inidapat memberikan masukan untuk

mengembangkanilmupengetahuanyangberkaitandenganvariabel

yangditelitisertamenjadibahanreferensibagipenelitiselanjutnya

untuklebihmengembangkanpenelitiandariaspeklainnyayang

belum tercakupdalam penelitian.

2.ManfaatPraktis

Hasilpenelitianinidiharapkanmenjadibahanreferensiperusahaan

untukkepentingandalam berwewenangdanmengelolaperusahaan

khususnya dalam mengelola laporan keuangan perusahaan

sehingga perusahaan tersebut dapat mencapai tujuan yang

ditargetkanbersama.

3.Manfaafpenelitiselanjutnya

Penelitiinidiharapkandapatdigunakansebagaibahanbagipeneliti

selanjutnyayangberkaitandenganPengaruhFaktorFundamental,

Ekonomi Makro, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai

Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang

terdaftardiBursaEfekIndonesia.
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BABII

KAJIANPUSTAKA,KERANGKAPEMIKIRANDANHIPOTESIS

2.1KajianPustaka

2.1.1DefinisiFaktorFundamental

MenurutDarmaji(2012:149)faktorfundamentaladalahsalahsatu

cara untuk melakukan penelitian saham dengan mempelajariatau

memngamatiberbagaiindikatoryang terkaitdengan kondisimakrro

ekonomidankondisiindustrisuatuperusahaanhinggaberbagaiindikator

keuangandanmanajemenperusahaan.

Menurut Jogiyanto (2013:126), analisis fundamental mrupakan

analisisuntukmenghitungnilaiinteristiksaham denganmengunakandata

keuangan perusahaan.Analisis fundamentallebih menekankan pada

penentuannilaiinstristikdarisuatusaham.Untukmelakukananalisisyang

bersifatfundamental,analisis perlu memahamivariabel-variabelyang

mempengaruhinilaiinstrinsiksaham.Nilaiinilahyangdiestimasioleh

investordanhasildariestimasiinidibandingkannilaipasarsekerang

(currentmarketprice)sehingga dapatdiketahuisaham-saham yang

overpicemaupunyangunderprice.

Menurut Sutrisno (2017:309) terdapat pendekatan dasar untuk

melakukan analisis dan memilih saham yakniAnalisis Fundamental

merupakanpendekatananalisishargayangmenitikberatkanpadakinerja
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perusahaanyangmengeluarkansaham dananalisisekonomiyangakan

mempengaruhimasadepanperusahaan.Kinerjaperusahaandapatdilihat

dariperkembangan perusahaan,neraca perusahaan dan laporan laba

ruginya,proyeksiusaha dan rencana perluasan dan kerjasama.Pada

umumnya apabila kinerja perusahaan mengalamiperkembangan yang

baik,makahargasaham akanmeningkat.

MenurutHusnan (2015:315)Analisis fundamentalinimerupakan

upaya untuk memperkirakan harga saham dimasa yang akan datang

dengancara:

a.Mengestimasinilai-nilaifaktorfundamentalyangmempengaruhi

hargasaham dimasayangakandatang.

b.Menetapkan hubungan variabel-variabel tersebut sehingga

diperolehtaksiranhargasaham.Analisisinibertolakdarianggapan

dasarbahwasetiapinvestoradalahmakhlukrasional.Karenaitu,

seorang fundamentalismencoba mempelajarihubungan antara

harga saham dengan kondisi atau kinerja perusahaan.

Argumentasi dasarnya adalah nilai saham mewakili nilai

perusahaan.

2.1.2Faktor-faktoryangMempengaruhiFundamental

Faktor-faktorfundamentalyangdigunakandalam penelitianiniadalah

sebagaiberikut:
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1.ProfitMargin

MenurutKasmir(2010:199),profitmarginonsalesataurasioprofit

margin(marginlabaataspenjualan)merupakansalahsaturasio

yangdigunakanuntukmengukurmarginlabaataspenjualan.Cara

mengukurrasioprofitmarginadalahdenganmembandingkanlaba

bersihsetelahpajakdenganpenjualanbersih.

2.ReturnOnEquity

MenurutBrigham danHouston(2009:109),tingkatpengembalian

ekuitas biasa adalah mengukur tingkat pengembalian atas

investasidaripemegangsaham biasa.Caramenghitungreturnon

equity(ROE)adalahdenganmembandingkanlababersihdengan

ekuitasbiasa.Adapunstandarpengukuranrata-rataindustriadalah

40%.

ReturnOnEquity=
LabaBersih

TotalEkuitas

3.EarningPerShare

MenurutFahmi(2012:96),pengertian earning pershareadalah

bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para

pemegangsaham darisetiaplembarsaham yangdimiliki.Cara

menghitung earning per share (EPS) adalah dengan

membandingkan laba bersih dengan jumlah saham beredar.

Standarpengukuranrata-rataindustriadalah35%.
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EarningPerShare=
LabaBersihSetelahPajak-Diveden

JumlahSaham yangBeredar

2.1.3IndikatorFaktorFundamental

Dalam penelitianinifaktorfundamentaldiukurmenggunakanReturn

On Equity (ROE).Rasio inidipilih karena menunjukkan daya untuk

menghasilkanlabaatasinvestasiberdasarkannilaibukuparapemegang

saham.Semakintinggirasioinimakasemakinbaik,artinyaposisipemilik

perusahaansemakinkuat.Rasioyangpalingpentingadalahpengembalian

atas ekuitas (return on equity),yang merupakan laba bersih bagi

pemegangsaham dibagidengantotalekuitaspemegangsaham (Brigham

&Houston,2011:133).

MenurutKasmir(2012:204)ReturnOnEquity(ROE)adalahrasiolaba

bersihsetelahpajakdenganmodalsendiri.Adapunrumusyangdgunakan

untkmengukurReturnOnEquity(ROE)adalahsebagaiberikut:

ROE= x100%
LabaBersih

TotalEquity

(Kasmir,2012:204)

MenurutKasmir(2016 :205)standarrata-rataindustriReturnOn

Equity(ROE)adalah40%.

2.1.4DefinisiEkonomiMakro

MenurutMankiw (2006:8)makro ekonomiadalah sebuah studi
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tentang perekonomian secara menyeluruh, berusaha menyawab

pertanyaan-pertanyaan terkait pertumbuhan pendapatan,kemiskinan,

inflasi,kestabilan harga,resesi,depresi,pengangguran dan lainnya.

MenurutSamuelson & Nordhaus menjelaskan bahwa ekonomimakro

adalah cabang ilmu yang mempelajari dan mengamati kinerja

perekonomiansecarakomprehensifdankeseluruhan.

Ilmu ekonomimakro merupakan bagian dariilmu ekonomiyang

mengkhuskan diri dalam mempelajari mekanisme bekerjanya

perekonomiansecarakeseluruhan.Tujuandariilmuekonomimakroitu

sendiriadalahuntukmemahamiperistiwaataupunfenomenaekonomi

serta untuk memperbaikikebijkan ekonomi.Disinidapat diperoleh

gambaranbahwailmuekonomimakro bukanlahmerupakanalatatau

doktrinperekonomian,melainkanmetodeyangbergunauntukmembantu

mengembangkan pemikiran mengenaibagaiamana cara bekerja dan

memperbaikikondisiperekonomian(Putong,2013:8).

Kondisiekonomimakrosebagaifaktoreksternaldapatmempegaruhi

kinerjadannilaiperusahaan(Dwipartha,2013).MenurutPrasetyo(2009)

menyatakanbahwaekonomimakromerupakanstuditentangekonomi

secarakeseluran.Ekonomimakromenjelaskanperubahanekonomiyang

mempengarahibanyakrumahtangga(household)danperusahaanserta

pasar.Penelitian Fama dalam Dwipartha (2013) menyatakan bahwa

pergerakanfaktorekonomimakrodapatdigunakanuntukmemprediksi

pergerakanhargasaham.
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RobertS.Pindyck dan DanielL.Rubinfeld Ekonomimakro adalah

ekonomiyangmenanganivariabelagregatekonomi,sepertiberikut:

1.Tingkatdanrata-ratapertumbuhanproduksinasional

2.Pengangguran

3.Sukubunga

4.Inflasi

2.1.5Tugas-tugasdariEkonomiMakro

a.Faktor-faktoryang mempengaruhilaju pertumbuhan penduduk

nasionalbruto(GNP)atauprodukdomestikbruto(GDPrilldidalam

suatu negara yang merupakan ukuran darikemampuan suatu

perekonomian didalam memproduksi barang dan jasa,dan

sekaligusjugamenjadiukuranstandarhidupdanpertumbuhan

pendapatanrillpenduduk).

b.Sebab-sebabtimbulnyapenganggurandanbagaimanacarauntuk

mengatasinya.

c.Sebab-sebabtimbulnyainflasidancara-carauntukmengatasinnya.

d.Sebab-sebab naiknya turunya tingkat suku bungga didalam

perekonomian.

e.Sebab-sebabterjadinyaketidakseimbangan(defisitdansurplus)

didalam neracapembayaran.
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f. Faktor-faktorpenyebab fluktuasinilaimata uang dalam negeri

terhadapmatauangasing(ParkinandBade,1992:2-4).

2.1.6IndikatorEkonomiMakro

Dalam penelitian ini ekonomi makro diukur menggunakan

inflasi.Tingkatinflasidapatdihitungberdasarkanmasing-masingtingkat

hargadaribeberapabarangjebutuhanpokokmasyarakatyangdiperjual

belikandipasar.Berdasarkanharga-hargatersebutdapatdisusunmenjadi

sebuahrumusuntukmenghitunginflasiyaituIndeksHargaKonsumen

yangbiasanyadapatdihitungsetiap3bulandan1tahun(IskandarPutong,

2013:418).

AdapunrumusmenghitunginflasimenurutIskandarPutong(2013:

418)adalahsebagaiberikut:

Inf=
IHKn-IHKox100%

IHKo

Keterangan:

Inf=Tingkatinflasi

IHKn=Indekshargakonsumentahundasar(dalam halininilainya100)

IHKo=Indekshargakonsumentahunsebelumnya.

2.1.7DefinisiKepemilikanMenejerial

Wahidahwati(2002:607)mendefinisikankepelikanmanajerialsebagai



24

tingkatkepemilikansaham pihakmanajemenyangsecaraaktifikutdalam

pengambilankeputusan,misalnyadirektur,manajemen,dankomisaris.

Dariberbagaipengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwakepemilikan

manajerialmerupakankondisidimanamanajerperusahaanmerangkap

jabatansebagaimanajemenperusahaansekaliguspemegangsaham yang

turut aktif dalam pengambilan keputusan.Kepemilikan manajerial

merupakankondisidimanamanajermemilikisaham perusahaanatau

dengankatalainmanajertersebutsekaligussebagaipemegangsaham

perusahaan(Targian,JosuaYogiChiristiawan,2007:2).

SoyaMajid(2016:4)menyatakanbahwakepelikanmanajerialadalah

pemegangsaham daripihakmanajemenyangsecaraaktifikutdalam

pengambilan keputusan didalam perusahaan,misalnya direkturdan

komisaris.Kepemilikanmenejerialadalahpemilikpemegangsaham oleh

pihak manajemen perusahaan yang secara aktif berperan dalam

pengambilan keputusan perusahaan (Pasaribu,Topowijaya dan Sri,

2016:156)

MenurutNur’aeni(2010)menyatakan bahwa apabila perusahaan

memiliki kepemilkan manajerial yang rendah maka insentif yang

dikeluarkan untuk memonitor kemungkinan terjadinya perilaku

oportunistik manajerakan mengalamipeningkatan.Pihak manajemen

perusahaanharuslebihtegasdalam pengambilansuatukeputusankarena

keputusantersebutberdampakterhadapdirinyasendirisebabdalam hal

inimanajermerupakanpemiliksaham tersebut.Kepemilikanmanajerial
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adalahproporsipemegangsaham daripihakmanajemenyangsecaraaktif

ikutdalam pengambilankeputusanperusahaan.Kepemilikanmanajerial

yangbesardidalam perusahaanakanefektifuntukmengawasiaktivitas

perusahaan(DiyahdanErman,2009).

MenurutImanatadan Satwiko (2011 :68)kepemilikan manajerial

merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh pihak manajeratau

dengan kata lain manajerjuga sekaligus sebagaipemegang saham.

Kepemilikan manajerialdapatdidefinisikan sebagaipersentasesaham

yang dimiliki oleh direktur dan komisaris.Kepemilikan manajerial

merupakan kompensasi yang diberikan perusahaan kepada

karyawannya.Secara matematis,nilaikepemilikan manajerila diperoleh

daripersentase saham perusahaan yang dimilikioleh direksidan

komisaris(NiPutu,2012).

2.1.8IndikatorKepemilikanMenejerial

Dalam penelitianiniKepemilikanmanajerialdihitungdenganrumus

sebagaiberikutIklinSolikin,Mimin,Sofie(2013):

Kep.Manajerial(KM )= ×100%

JumlahSahamyangdimilikidireksi,

KomisarisdanManajer
JumlahSahamyangberedar

Kepemilikan manajerial akan mendorong manajemen untuk

meningkatakan kinerja perusahaan, karena meraka juga memiliki

perusahaan.Kinerjaperusahaanyangmeningkatakanmeningkatkannilai
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perusahaan(IklinSolikin,Mimin,Sofie,2013).

Dengan adanya kepemilikan manajerialdalam perusahaan akan

menimbulkandugaannbahwanilaiperusahaanyangmeningkatakibat

kepemilikan manajemen yang meningkat.Dalam haliniakan muncul

masalahkeageean,dimanaagenyang ditunjukprincipaltidakbekerja

sesuaidenganpemengangsaham.

2.1.9DefinisiNilaiPerusahaan

MenurutHarmono(2017:1)nilaisuatuperusahaandapatdiukurdari

hargasaham yang dibentukberdasarkan hargasaham perusahaan di

pasarsaham,yang mencerminkan penilaian publik terhadap kinerja

perusahaan yang sebenarnya.Teorikeuangan pasarmodalmenyebut

harga saham pasar sebagaisebuah konsep nilaiperusahaan.Nilai

perusahaan adalah nilaiseluruh aktiva,baik aktiva berwujud yang

operasioanalmaupun bukan operasional.Jika dihubungkan dengan

strukturpermodalanperusahaan,nilaiperusahaanberartijuganilaidari

keseluruhansusunanmodalperusahaanyaitunilaipasarwajar(Agus

Prawoto,2016:21).

MenurutMenurutWijaya (2017 :1)nilaiperusahaan adalah nilai

perusahaanterbuka(perusahaanpublik)yangtercermindarihargapasar

saham perusahaan,sedangkan nilaiperusahaan yang tidak tercatat

(perusahaanterturup)tercerminketikaperusahaantersebutakandijual.

MenurutAndridan Hanung (dalam Retno perintah,2012) nilai
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perusahaanadalahnilaijualperusahaanataunilaitumbuhbagipemegang

saham,nilaiperusahaanakantercermindarihargapasarsahamnya.Nilai

perusahaanadalahsebuahnilaiyangmenujukkancerminandariekuitas

dannilaibukuperusahaan,baikberupanilaipasarekuitas,nilaibukudari

totalutangdannilaibukudaritotalekuitas(Purwanigtyas,2011).

2.1.10IndikatorNilaiPerusahaan

MenurutHarmono(2017:114)indikatoryangmempengaruhinilai

perusahaandapatdiselesaikandenganmenggunakanmetodesabagai

berikut:

1.PBV(PricetoBookValue)

Pricebookvaluemerupakan salah satu variabelyang menjadi

pertimbangan inverstordalam memutuskan saham mana yang

akan dibeli.Jika harga saham perusahaan naik maka nilai

perusahaandapatmemberikankeuntunganyangsebesar-besarnya

bagipemegangsaham.Semakintinggipemegangsaham,semakin

tinggikekayaanhargasaham.PBV dapatdiukurdenganrumus

berikut:

PriceBookValue=
HargaPerlambarSaham
HargaBukuSahamBiasa

2.PER(PriceEarningRatio)

Priceearningsratiomerupakanhargapersaham,indikatorini
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telahditerapkanpadabagianakhirlaporanlabarugidantelah

menjadibentuk standarpelaporan keuangan bagiemitan di

Indonesia.Rasioinimenunjukkanseberapabanyakinvestormenilai

harga saham berdasarkan laba berganda.PER dapatdiukur

denganrumusberikut:

PriceEarningRatio=
HargaPasarSaham

LabaPerlembarSaham

3.EPS(EarningPerShare)

EarningPerShareataulababersihpersaham merupakansuatu

bentukkeuntunganbagipemegangsaham darisetiapkepemilikan

saham.Rumus berikutinidapatdigunakan untuk mengukur

EPS.Standarpengukuranrata-rataindustriadalah35%.

EarningPerShare=
LabaSetelahPajak

JumlahPerlembarSahamBeredar

Dalam penelitiannilaiperusahaandiukurmenggunakanPricebook

value(PBV).PBVmenggambarkanseberapabesarpasarmenghargainilai

bukusaham suatuperusahaan.Semakintinggirasio iniberartipasar

percaya akan prospek perusahaan tersebut.PBV juga menunjukkan

sebarapajauhsuatuperusahaanmampumenciptakannilaiperushaan

yangrelativeterhadapjumlahmodalyangdiinvestasikan.PBV dapat

dihitungdenganrumussebagaiberikut:
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PBV=
Hargapasarperlembarsaham

nilaibukuperlembarsaham

(WestondanCopelan,2010:244)

Adapun standar rata-rata industri nilai Price book valuepada

perusahaanyaitu:>1yangdimanadiindikasikansaham yanglayakuntuk

dipertimbangkan.

2.1.11HubunganAntarVariabel

1.HubunganFaktorFundamentaldanNilaiPerusahaan

Faktorfundamentaladalah faktor-faktoryang berkaitan dengan

kondisisuatuperusahaan.Melakukananalisafundamentalartinya

mencobamenilaitentangkerjasebuahperusahaan.Jikasebuah

perusahaan memilki kinerja yang baik tentunya perusahaan

tersebutakan mudah mendapatkan keuntungan.Jika sebuah

perusahaan mudah mendapatkan keuntungan maka harga

sahamnyaakannaik(Salim,2010:113).

2.HubunganEkonomiMakrodanNilaiPerusahaan

Tidakhanyafaktorfundamental,kondisiekonomimakrosebagai

faktor eksternaljuga dapat mempengaruhikinerja dan nilai

perusahaan.Faktor ekonomi makro dapat digunakan untuk

memprediksipergerakan harga saham,tetapisetiap peneliti

menggunakanfaktorekonomimakroyangberbeda-bedakarena
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belum ada konsensus faktor ekonomi makro mana yang

berpengaruhterhadaphargasaham (Wulandari,2010).

3.HubunganKepemilikanMenejerialdanNilaiPerusahaan

Manajeryangsekaliguspemegangsaham akanberusahabekerja

secara optimaldan tidak hanya meningkatkan kepentinganya

sendiri.Manajemenselaluberupayameningkatkankinerjadannilai

perusahaan karena dengan meningkatkan kinerja dan nilai

perusahaan maka kekayaanya yang dimilkisebagaipemegang

saham akanmeningkat,sehinggakesejahteraanpemegangsaham

akanmeningkatpula.Peningkatankepelikanmanajerialmembantu

untuk menghungkan kepentingan internal perusahaan dan

pemegangsaham,danmengarahkearahyanglebihbaikdalam

pengambilan keputusan dan nilaiperusahaan yang lebih tinggi

(WenjuanRuan,GaryTianandShiguangMa,2011).

2.1.12PenelitianTerdahulu

CahyatiAgustina dan Anindya Ardiansari(2015)Pengaruh faktor

ekonomimakrodankinerjakeuanganterhadapnilaiperusahaanpada

perusahaanmanufaktoryangterdaftardiBursaEfekIndonesiatahun2010

-2012.Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda,

Berdasrkanhasilpenelitian,makadapatdisimpulkanbahwahanyaDER

yangberpengaruhsignifikanterhadapnilaiperusahaanpadaperusahaan

manufakturdiBEI2010-2012.
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DwiSukirni(2012)Kepemilikanmanajerial,kepemilikaninstitusional,

kebijakandevidendankebijakanhutanganalisisterhadapnilaiperusahaan

(studitentangperusahaanyangterdaftardiBursaEfekIndonesiatahun

2008-2010).Analisisyangdigunakanadalahanalisisdeskritifdananalisis

regresiberganda.Hasildaripenelitianadalahvariabelyangberhubungan

dengan kepemilikan manajerialsecara signifikan berpengaruh negatif

terhadapnilaiperusahaan.

Aprilia Anita dan Arief Yulyanto (2016) Pengaruh kepemilikan

manajerialdankebijakandevidenterhadapnilaiperusahaan(studitentang

perusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesiaperiode

2010-2013).Analisisyangdigunakanadalahanalisisdeskritifdananalisis

berganda.Hasilujihipotesismenunjukkanbahwakepemilikanmanajerial

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.Kebijakan deviden tidak

berpengaruhterhadapnilaiperusahaan.

FrikoAllanKevinTambalean,HendrikMonossohDanTreesjeRuntu

(2018)pengaruh kepemilikan manajerialdan kepemilikan institusional

terhadap nilaiperusahaan pada perusahaan sektor industribarang

konsumsidiBEI.Analisisyangdigunakanadalahanalisisregresilinier

berganda.Hasilmenunjukan kepemilikan manajerialdan kepemilikan

institusionaltidakberpengaruhterhadapnilaiperusahaan.

RozaNovalia,KardinaldanTrisandiWijaya(2015)pengaruhfaktor-

faktorfundamentalterhadapnilaiperusahaanmunafakturyangterdaftar
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dibursaefekindonesia.Analisisyangdigunakanadalahanalisisberganda,

hasilmenunjukanbahwadataCR,DER,ITO,ROE,hanyaROEsecaraparsial

berpengaruhsiknifikanpositifterhadapPBV perusahaanmanufakturdi

BEI.

2.2. KerangkaPemikiran

Tujuan utama darisetiap perusahaan adalah untuk mendapatkan

pengambilansaham terbesarsetiaptahundanuntukmencapaireturn

yangmaksimum.Untukmengetahuireturnperusahaantentuperluuntuk

mengevaluasikinerjaperusahaan.Kinerjaperusahaandapatdievaluasi

darirasiofaktorfundamentaldanekonomimakro.Padasaatyangsama

gunakan kepemilikan manajerialuntuk menetukan tingkat efisiensi

perusahaanyangmenjalankanbisnis.

Adapunkerangkapemikirandalam penelitianinidapatdigambarkan

sebagaiberikut:

PERUSAHAANSUBSEKTOR
PERKEBUNANYANG

TERDAFTARDIBURSA
EFEKINDONESIA

LAPORANKEUANGAN

FAKTOR
FUNDAMENTAL

(XI)

EKONOMIMAKRO

(X2)

KEPEMILIKAN
MANAJERIAL

(X3)
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Gambar2.1KerangkaPemikiran

2.3Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka yang telah

dikemukakansebelumnya,makahipotesispenelitianyangdiajukandalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.FaktorFundamental(X1)EkonomiMakro(X2)danKepemilikan

Manajerial(X3)secarasimultanberpengaruhsignifikanterhadap

NilaiPerusahaan(Y)padaPerusahaansubsektorPerkebunanan

yangterdaftardiBursaEfekIndonesia.

2.Faktor Fundamentalberpengaruh signifikan Terhadap Nilai

PerusahaanpadasubsektorPerkebunanyangterdaftardiBursa

EfekIndonesia.

3.Ekonomi Makro berpengaruh signifikan Terhadap Nilai

PerusahaanpadasubsektorPerkebunanyangterdaftardiBursa

EfekIndonesia.

4.KepemilikanManajerialberpengaruhsiginifikanTerhadapNilai

NILAIPERUSAHAAN

(Y)
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PerusahaanpadasubsektorPerkebunanyangterdaftardiBursa

EfekIndonesia.
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BABIII

OBJEKDANMETODEPENELITIAN

3.1 ObjekPenelitian

Sebagaimanayangtelahdijelaskanpadababsebelumnyamakayang

menjadiobjekpenelitianiniPengaruhFakorFundamental(X1)Ekonomi

Makro(X2)danKepemilikanManajerial(X3)TerhadapNilaiPerusahaan(Y)

padaSubSektorPerkebunanyangterdaftardiBursaEfekIndonesia.

3.2 MetodePenelitian

3.2.1MetodeyangDigunakan

Penelitianinididasarkanpadajenispenelitiandeskriptifdanmetode

kuantitatifnyadirancanguntukmenentukandampakatauhubunganantara

duaataulebihvariabel.PenelitianDeskriptifMenurutSugiyono(2016:53)

penelitiandeskriptifadalahpenelitianyangdilakukanuntukmengetahui

keberadaan nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih

(independen)tanpamembuatperbandinganataumenghubungkandengan

variabellain.

3.2.2 OperasionalVariabel

Untukmenentukandatamanayangdiperlukan,defenisioperasional

darivariabelyangdigunakandalam penelitianiniharusterlebihdahulu

dijelaskansebagaiberikut:
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1.FaktorFundamental

MenurutJogiyanto (2013:126),analisis fundamentalmrupakan

analisis untuk menghitung nilai interistik saham dengan

mengunakan data keuangan perusahaan.Analisis fundamental

lebih menekankan pada penentuan nilaiinstristik darisuatu

saham.Untuk melakukan analisis yang bersifat fundamental,

analisis perlu memahamivariabel-variabelyang mempengaruhi

nilaiinstrinsiksaham.Nilaiinilahyangdiestimasiolehinvestordan

hasildariestimasiinidibandingkannilaipasarsekerang(current

market price) sehingga dapat diketahuisaham-saham yang

overpicemaupunyangunderprice.

2.EkonomiMakro

Kondisi ekonomi makro sebagai faktor eksternal dapat

mempegaruhikinerja dan nilaiperusahaan (Dwipartha,2013).

MenurutPrasetyo (2009)menyatakan bahwa ekonomimakro

merupakan studitentang ekonomisecara keseluran.Ekonomi

makro menjelaskan perubahan ekonomiyang mempengarahi

banyak rumah tangga (household) dan perusahaan serta

pasar.PenelitianFamadalam Dwipartha(2013)menyatakanbahwa

pergerakan faktor ekonomi makro dapat digunakan untuk

memprediksipergerakanhargasaham.
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3.KepemilikanMenejerial

Sonya Majid (2016:4)menyatakan bahwa kepelikan manajerial

adalahpemegangsaham daripihakmanajemenyangsecaraaktif

ikutdalam pengambilankeputusandidalam perusahaan,misalnya

direkturdankomisaris.

4.NilaiPerusahaan

MenurutWijaya(2017:1)nilaiperusahaanadalahnilaiperusahaan

terbuka (perusahaan publik)yang tercermin dariharga pasar

saham perusahaan,sedangkan nilaiperusahaan yang tidak

tercatat (perusahaan terturup) tercermin ketika perusahaan

tersebutakandijual.

Tabel3.1OperasionalVariablePenelitian

Variabel Rumus Skala

Faktor

Fundamental

ROE= x100%
LabaBersih

TotalEquity

Rasio

EkonomiMakro
Inf=

IHKn-IHKox100%

IHKo

Rasio
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Kepemilikan

Menejerial

KM

= ×100

JumlahSahamyangdimilikidireksi,

KomisarisdanManajer
JumlahSahamyangberedar

%

Rasio

NilaiPerusahaan
PBV=

Hargapasarperlembarsaham

nilaibukuperlembarsaham

Rasio

Sumber:Kasmir(2012:204),IskandarPutong(2013:418),IklinSolikin,

Mimin,Sofie(2013),WestondanCopelan(2010:224)

3.2.3 PopulasidanSampelPenelitian

3.2.3.1 Populasi

Kegiatanpengumpulandatadalam penelitianinimerupakanlangkah

penting dalam menentukan karakteristik populasi,dan karakteristik

populasiadalah elemen dariobjek penelitian.Data yang dikumpulkan

digunakan untuk pengambilan keputusan atau pengujian hipotesis.

Populasipenelitianiniadalahperusahaansubsektorperkebunanyang

terdaftardiBursaEfekIndonesiasebanyak19perusahaan.

Berikutdaftarperusahaansubsektorperkebunanyangterdaftardi

BursaEfekndonesia:
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Tabel3.2DaftarPerusahaanSubSektorPerkebunanyangTerdaftarDi

BursaEfekIndonesia

No Kode NamaPerusahaan TanggalIPO

1 AALI PT.AstraAgroLestariTbk 9 Desembaer

1997

2 ANDI PT.AndiraAgroTbk 16Agustus2018

3 ANJT PT.AustindoNusantaraJayaTbk 10Mei2013

4 BWPT PT.EagleHighPlantationsTbk 27Oktober2009

5 CSRA PT.CisedaneSawitRayaTbk 9Januari2020

6 DSNG PT.DharmaSatyaNusantaraTbk 14Juni2013

7 GOLL PT.GoldenPlantationTbk 23 Desember

2014

8 GZCO PT.GozcoPlantationTbk 15Mei2008

9 JAWA PT.JayaAgraWatiieTbk 30Mei2011

10 LSIP PT.PP.LondonSumatraIndTbkonesia

Tbk

5Juli1996

11 MAGP PT.MultiAgroGemilangPlantationTbk 16Januari2013

12 MGRO PT.MahkotaGroupTbk 12Juli2018

13 PALM PT.ProvidendtAgroTbk 18Oktober2012

14 SGRO PT.SampoernaAgroTbk 18Juni2007

15 SIMP PT.Salim IvomasPratamaTbk 9Juni2011

16 SMAR PT.SinarMas Agro Resources And

TechnologyTbk

20 November

1992

17 SSMS PT.SawitSumbermasSaranaTbk 12 Desember

2013

18 TBLA PT.TunasBaruLampungTbk 14Februari2000



40

19 UNSP PT.BakrieSumatraPlantationTbk 6 Maret1990

Sumber:idx.co.id(2021)

3.2.3.2Sampel

Menurut(Sugiyono,2015 :62)Sampeladalah bagian daribanyak

karakteristikyangdimilikiolehpopulasi.Jikapopulasinyabesar,danpara

penelitimungkin tidak dapatmempelajarisemuanya dalam populasi

karenaketerbatasandana,tenangakerja,danwaktu,makaparapeneliti

dapatmenggunakansampelyangdiambildaripopulasi.Olehkarenaitu,

sampelyangdikumpulkandaripopulasiharusbenar-benarrepresentatif.

Standarsampeluntukpenelitianinimeliputi:

1.PerusahaansubsektorperkebunanyangterdaftardiBursaEfek

Indonesiaperiode2016sampai2020.

2.Perusahaan yang tidak mengalami delisting (penghapusan

pencatatansaham diBursaEfekIndonesia)selamaperiode2016

sampai2020.

3.Perusahaan yang menyediakan laporan keuangan lengkap dari

tahun2016samapi2020.

Sampeldalam penelitian inisebanyak 7 perusahaan sub sektor

perkebunanyangterdaftardiBursaEfekIndonesia.

Tabel3.3DaftarPerusahaanSubSektorPerkebunanYangTerdaftar

DiBursaEfekIndonesia
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No
Kode

Perusahaa
n

NamaPerusahaan TanggalIPO

1 AALI AstraAgroLestariTbk 9Desembaer1997
2 ANJT AustindoNusantaraJayaTbk 10Mei2013

3 LSIP
LondonSumatraIndTbkonesia
Tbk

5Juli1996

4 SGRO SampoernaAgroTbk 18Juni2007
5 SIMP Salim IvomasPratamaTbk 9Juni2011
6 SSMS SawitSumbermasSaranaTbk 12Desember2013

7 BWPT EagleHighPlantationsTbk 27Oktober2009

Sumber:www.idx.co.id(2021).

3.2.4JenisdanTeknikPengumpulanData

3.2.4.1 JenisData

Tipe data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kuantitatif.Datakuantitatifadalahbentukdigital.Datakuantitatifadalah

datayangberbentukangkaataudatakuantitatifyangdigunakan(scoring)

(Sugiyono,2015:23).Dalam penelitianini,datakuantitatifadalahlaporan

keuanaganperusahaansubsectorPerkebunanyangterdaftardiBursa

EfekIndonesia.

3.2.4.2TeknikPengumpulanData

Metodepengumpulandatayangdigunakadalam penelitianiniadalah

dengan menggunakan data tambahan melaluidokumen,yaitu untuk

merekam ataumenyalindatayangterdaftardiBursaEfekIndonesiadan

dokumenlainyangdiperlukanuntukpenelitianini.

3.2.5MetodeAnalisis
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3.2.5.1 UjiAsumsiKlasik

Sebelum melakukan perhitungan statistic regresiberganda untuk

menetukanpengaruhvariabelindependenterhadap variabeldependen,

diperlukanujihipotesisklasik.Ghozali(2016)ujiasumsiklasikterdiridari:

a.UjiNormalitas

MenurutGhozali(2016)ujinormalitasdilakukan untukmenguji

apakahpadasuatumodelregresi,suatuvariabelindependendan

variabeldependenataupunkeduanyamempunyaidistribusinormal

atautidaknormal.Apabilasuatuvariabeltidakberdistribusisecara

normal,makahasilujistatisticakanmengalamipenurunan.Pada

ujinormalitasdatadapatdilakukandenganmenggunakanujiOne

SampelKolmogorovSmirnovyaitudenganketentuanapabilanilai

signifikandiatas5%atau0,05makadatamemilikidistribusinormal.

Sedangakan jika hasilujiOne SampelKolmogorov Smirnov

menghasilkannilaisignifikandibawah5%atau0,05makadatatidak

memilikidistribusinormal.

b.UjiMultikolinearitas.

MenurutGhozali(2016)padapengujianMultikolinearitasbertujuan

untukmengetahuiapakahmodelregresiditemukanadanyakorelasi

antarvariabelindependenataubebas.EfekdariMultikolinearitasini

adalahmenyebabkantingginyavariabelpadasampel.Haltersebut

berartistandarerorbesar,akibatnyaketikakoefisiendiuji,makat-
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hitung akanbernilaikecildarit-tabel.Halinimenunjukantidak

adanyahubunganlinearantarvariabelindependenyangdipengaruhi

variabeldependen.

c.UjuHeteroskedastisitas

Ujiinibertujuanuntukmelakukanujiapakahpadasebuahmodel

regresiterjadiketidaknyamananvariandariresidualdalam satu

pengamatankepengamatanlain.Apabilavarianberbeda,disebut

Heteroskedastisitas. Slaha satu cara untuk mengetahuiada

tidaknya Heteroskedastisitas pada suatu modelregresilinear

berganda,yaitudenganmelihatgrafikscatterplotataudarinilai

prediksivariabelterikatyaituSRESID denganresidualeroryaitu

ZPRED.Apabilatidakterdapatpolatertentudantidakmenyebar

diatas maupun dibawa angka 0 pada sumbu y,maka dapat

disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas.Untuk model

penelitianyangbaikadalahyangtidakterdapatHeteroskedastisitas

(Ghozali,2016).

d.UjiAutokorelasi

Menurut Ghozali (2016) Autokorelasi dapat muncul karena

observasiyang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu

samalainnya.Permasalahaninimunculkarenaresidualtidakbebas

padasuatu observasikeobservasilainnya.Untukmodelregresi

yangbaikadalahpadamodelregresiyangbebasdariAutokorelasi.
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Untuk mendeteksiterdapatatau tidaknya Autokorelasiadalah

denganmelakukanujiruntest.Runtestadalahbagiandaristatistik

non-parametikyangdapatdiguakanuntukmelakukanpengujian,

apakahantarresidualterjadikorelasiyangtinggi.Apabilaresidual

tidakterdapathubungankorelasi,dapatdikatakanbahwaresidual

adalah random atau acak.Dengan hipotesis sebagaidasar

spengambilankeputusanadalahsebagaiberikut:

1.ApabilanilaiAsyimp.Sig (2-tailed)kurang dari5% atau0,05,

makauntukH0ditolakdanHaditerima.Haltersebutberartidata

residualterjadisecaratidakacak(sistematis).

2.ApabilanilaiAsyimp.Sig(2-tailed)lebihdari5%atau0,05,maka

untukH0 diterimadanHaditolak.Haltersebutberartidata

residualterjadisecaraacak(random).

3.2.6RancanganUjiHipotesis

Pengujianhipotesisuntukmendapatkangambartentanghubungan

anatarvariabelindependendandependen.

a.UjistatisticF

UjiFdapatmengujipengaruhindependen,umuatausimultanpada

variabeldependen.StandarpemeriksaanFadalahsebagaiberikut:

1.JikaFhitung<Ftable,HaditerimadanH0ditolak,yangberarti

bahwa variabelindependen tidakberpengaruh pada variabel
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dependenpadasaatyangsama.

2.JikaFhitung<Ftable,HaditerimadanH0ditolak,yangberarti

bahwa variabel independen juga mempengaruhi variabel

dependen.UjiFhanyadapatdiselesaikandenganmelihatnilai

signifikansiFyangtermasukdalam outputdarihasilanalisis

regresi.Jika nilaisignifikansiF lebih kecilα (0,05)dapat

dikatakanbahwavariabelindependenjugamemilikipengaruh

signifikanterhadapvariabeldependen.

b.UjistatisticT

UjiT untuk mengujipengaruh variabelindependen persisten

terhadapvariabeldependen.StandarujiTadalahsebagaiberikut:

1.Jika t-hitung <t-tabel,H0 ditolakdan Ha diterima,yang

berartibahwa bagian antara variabelindependen tidak

mempengaruhivariabeldependen.

2.Jika t-hitung <t-tabel,Ha ditolakdan H0 diterima,yang

berarti bahwa variabel independen secara parsial

mempengaruhi variabel dependen. Uji T hanya dapat

dialakukan dengan melihatnilaisignifikansidarisetiap

variabelyang termasuk dalam outputdarihasilanalisis

regresi.Jikanilaisignifikansitkurangdariα(0,05)dapat

dikatakan bahwa variabelindependen memilikipengaruh
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signifikanterhadapvariabeldependen.

c.Ujikoefisiendeterminasi( )R2

Uji koefisien determinasi ( ) untuk mengetahui penerapanR2

hubungan santara variabelindependen dan dependen dalam

persamaan regresi. Koefisien determinasi menggambarkan

besarnyapengaruhStrukturModal,GoodCoorporateGovernance,

dan Return Saham,atau digunakan untuk mengujikedekatan

hubunganantarvariabel.

d.Ujiregresiberganda

Analisis regresi berganda adalah pengembangan regresi

sederhana.Jika variabelindenpenden setidaknya dua atau lebih,

perannya adalah untuk memprediksinilaivariabeldependen

(Y).analisisregresibergandaadalahanalisisyangmemprediksinilai

pengaruh dua atau lebih variabelindependen terhadap variabel

dependenuntukmembuktikanapakahadahubunganfungsional

atauhubungankausalantaraduaataulebihvariabelindependen

danvariabeldependen(Ridwan,2014:154).

Hipotesispenelitiandiperhatikanmelaluistrukturpengaruhantara

variabelindependendenganvariabeldependendengandiagram dapat

dilihatpadastrukturberikutini:

FaktorFundamental

(X1)
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Gambar3.1StrukturRegresiBerganda

Darigamabardiatasdapatdilihatdalam persamaanberikut:

Ŷ=β0+β1X1+β2X2+β3X3+ε

Dimana:

Ŷ =NilaiPerusahaan

X1=FaktorFundamental

X2=EkonomiMakro

X3=KepemilikanManajerial

β1-β3=koefesienregresi

ε=error(tingkatkesalahan)

EkonomiMakro(X2) Nilai

Perusahaan(Y)

Kepemilikan

Manajerial(X3)
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHSAN

4.1 GambaranUmum Perusahaan

4.1.1PerusahaanSubSektorPerkebunanYangTerdaftarDiBursaEfek

Indonesia

1. PT.AstraAgroLestariTbk(AALI)

Astra Agro LestariTbk didirikan dengan nama PT Suryaraya

Cakrawalatanggal3Oktober1988,yangkemudianberubahmenjadiPT

AstraAgroNiagatanggal4Agustus1989.KantorpusatAALIdananak

usaha(Grup)berlokasidiJalanPuloAyangRayaBlokOR–I,Kawasan

IndustriPulogadung,Jakarta13930-Indonesia.BerdasarkanAnggaran

DasarPerusahaan,ruang lingkup kegiatan AALIadalah perkebunan,

perdagangan umum,perindustrian,pengangkutan,konsultan dan jasa.

KegiatanutamaAstraAgroadalahbergerakdalam bidangusahakelapa

sawit.Visi:MenjadiPerusahaanAgrobisnisyang paling Produktifdan

palingInovatifdiDunia.Misi:MenjadiPanutandanBerkontribusiuntuk

PembangunansertaKesejahteraanBangsa.

2. PT.AustindoNusantaraJayaTbk(ANTJ)

AustindoNusantaraJayaTbkdidirikantanggal16April1993dengan

namaPT AustindoTeguhJayadanmemulaikegiatankomersialpada

tahun1993.KantorpusatAustindo NusantaraJayaTbkberalamatdi
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MenaraBTPNLantai40,Jl.Dr.IdeAnakAgungGdeAgungKav.5.5–5.6,

Kawasan Mega Kuningan, Jakarta 12950-Indonesia. Berdasarkan

AnggaranDasarPerusahaan,ruanglingkupkegiatanANJTadalahbidang

perdagangan,jasa,dan perkebunan kelapa sawit terpadu dengan

pengolahannyamenjadiminyakmentah(crudepalm oil)danintisawit

(kernel).Saatini,kegiatan utama ANJT adalah bergerak dibidang

perdagangan,jasadanoperasiperkebunandanpengolahankelapasawit

serta perdagangan produk minyak kelapa sawit,pemanenan dan

pengolahan sagu,produksidan pengolahan sayuran (edamame),dan

bisnisenergiterbarukan.

3. PT.PPLondonSumatraIndonesiaTbk(LSIP)

PerusahaanPerkebunanLondonSumatraIndonesiaTbkdidirikan

tanggal18 Desember1962 \KantorpusatLSIP terletakdiAriobimo

SentralLt.12,Jln.HR.RasunaSaid BlokX-2 Kav.5,Jakarta12950-

Indonesia.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,ruang lingkup

kegiatanLSIP bergerakdibidangusahaperkebunanyangberlokasidi

Sumatera Utara,Sumatera Selatan,Jawa,Kalimantan Timur,Sulawesi

UtaradanSulawesiSelatan.ProdukutamaLonsum adalahminyakkelapa

sawitdankaret,sertakakao,tehdanbenihdalam kuantitasyanglebih

kecil.Visi:MenjadiPerusahaanAgribisnisTerkemukayangBerkelanjutan

dalam halProduksi,Biaya,Kondisi(3C)yang BerbasisPenelitian dan

Pengembangan.Misi:Menambah Nilaibagi“Stakeholders”diBidang

Agribisnis.
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4. PT.SampoernaAgroTbk(SGRO)

Sampoerna Agro Tbk didirikan 07 Juni1993 dengan nama PT

SelapanJayaKantorpusatSampoernaAgroberlokasidiJalanBasuki

RahmatNo.788,Palembang 30127,Sumatera Selatan.Berdasarkan

Anggaran Dasar Perusahaan,ruang lingkup kegiatan SGRO adalah

bergerakdibidang usaha perkebunan kelapa sawitdan karet,pabrik

minyakkelapasawit,pabrikminyakintisawit,produksibenihkelapasawit,

pemanfaatanhasilhutanbukankayu(sagudanmemproduksitepung

sagudenganmerekPrimaStarch)danlainnya.Visi:Menjadisalahsatu

perusahaan terdepan yang bertanggung jawab disektoragribisnis di

Indonesia.Misi:Mengembangkan tim manajemen profesionalyang

berintegritastinggidandidukungolehsumberdayamanusiayangterampil

dantermotivasi.

5. PT.Salim IvomasPratamaTbk(SIMP)

Salim Ivomas Pratama Tbk didirikan dengan nama PT Ivomas

Pratama tanggal12 Agustus 1992.KantorpusatSIMP beralamatdi

SudirmanPlaza,IndofoodTower,Lantai11,Jl.JenderalSudirmanKav.76-

78,Jakarta12910-Indonesia.BerdasarkanAnggaranDasarPerusahaan,

ruanglingkupkegiatanSIMPdanEntitas-entitasAnakadalahprodusen

minyakdanlemaknabatisertaprodukturunannyayangterintegrasisecara

vertikal,dengankegiatanutamamencakuppemuliaanbenihkelapasawit,

mengelola dan memelihara perkebunan kelapa sawit,produksidan

penyulingan minyak kelapa sawitmentah.Visi:Menjadisebuah grup
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agribisnisterintegrasiyangterdepan,danmenjadisalahsatugrupkelas

duniadibidangpenelitiandanpemuliaanbenihbibitagricultural.Misi:

Menjadiprodusendenganbiayaproduksirendahmelaluihasilproduksi

yangtinggidanoperasionalyangefektifdanefisien.

6. PT.SawitSumbermasSaranaTbk(SSMS)

SawitSumbermasSaranaTbkdidirikantanggal22November1995

KantorpusatSSMSberalamatdiJl.HajiUdanSaidNo.47,PangkalanBun-

74113,Kalimantan Tengah.Berdasarkan Anggaran DasarPerusahaan,

ruanglingkupkegiatanSSMSadalahadalahpertanian,perdagangan,dan

industri.KegiatanutamaSawitSumbermasSaranaadalahbergerakdi

bidang perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit yang

memproduksiminyakkelapasawit(crudepalm oil),intisawit(palm kernel)

dan minyak intisawit(palm kerneloil).Visi:Menjadiperusahaan

perkebunanberkelasdunia.Misi:Membangunbisnisperkebunansecara

professionaldan Meningkatkan nilaitambah bagiseluruh pemangku

kepentingan.

7. PT.EagleHighPlantationsTbk(BWPT)

EagleHighPlantationsTbk(sebelumnyabernamaBW PlantationTbk)

(BWPT)didirikan 06 Nopember2000 dan mulaiberoperasisecara

komersialpadatahun2004.KantorpusatBWPTterletakdiNobleHouseLt.

12,Jl.Dr.IdeAnakAgungGdeAgungKav.E4.2,No.2,Jakarta12950–

Indonesia.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,ruang lingkup

kegiatanBWPTterutamameliputibidangindustridanpertanian.BWPT
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dan anakusahamenjalankan kegiatan usahameliputipengembangan

perkebunan,pertanian,perdagangan,pengolahanhasilperkebunandan

lain-lain.Produkyang dihasilkan mencakup produkhasilkelapasawit

antaralainminyakkelapasawit(CrudePalm Oil)danintisawit(kernel).

4.1.2DeskripsiVariabelPenelitian

1. FaktorFundamental

MenurutDarmaji(2012:149)faktorfundamentaladalahsalahsatu

cara untuk melakukan penelitian saham dengan mempelajariatau

memngamatiberbagaiindikatoryang terkaitdengan kondisimakro

ekonomidankondisiindustrisuatuperusahaanhinggaberbagaiindikator

keuangandanmanajemenperusahaan.Adapunfaktorfundamentaldiukur

denganmenggunakanReturnOnEquity(ROE).

Tabel4.1HasilPerhitunganFaktorFundamental

No
Kode

Perusahaan
FaktorFundamental/ROE(X1)

2016 2017 2018 2019 2020
1 AALI 12.02 11.06 7.81 1.28 4.64
2 ANJT 2.59 12.08 -0.13 -1.17 0.56
3 LSIP 7.75 8.91 3.95 2.97 7.49
4 SGRO 11.80 6.11 1.58 0.96 -5.05
5 SIMP 3.46 3.50 -0.97 -3.61 1.84
6 SSMS 17.13 19.51 2.13 0.30 11.93
7 BWPT -6.25 -3.76 -7.98 -25.31 -31.78

Rata-rata 6.93 8.20 0.91 -3.51 -1.48
Sumber:OlahanData2022

Berdasarkantabeldiatasnilairata-rataVariabelFaktorFundamental

daritahun 2016 sampaiahun 2020 yang diukurdengan ROE pada
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perusahaansubsektorPerkebunansecaraumum mengalamifluktuasi

dandantidakmemenuhistandarrata-rataindustriuntukROEyaitu40%.

Tahun2016perolehanrata-rataROEyaitu6,93danmengalamikenaikandi

tahun 2017 yaitu 8,20.Kenaikan perolehan rata-rata ROE tersebut

merupakansumbangsidariperusahaanANJT,LPSI, danSSMS yang

mengalamikenaikan perolehan laba.Tahun 2018 sampaitahun 2020

perolehan rata-rata ROE mengalamipenurunan.Beberapa perusahaan

yangperolehanlabanyaturunsepertitahun2018perusahaanAALI,ANJT,

LSPI,SGRO,SIMP,SSMS,danBWPT.Tahun2019perusahaanAALI,ANJT,

LSPI,SGRO,SIMP,SSMS,danBWPT.Dantahun2020SGROdanBWPT.

Menurunnyanilairata-rataROEdisebabkanolehmenurunnyaperolehan

laba perusahaan yang merupakan imbas dari melemahnya harga

komoditassawitsertamenurunnyahargarata-rataCPOselainituselain

itu menurunnya perolehan laba bersih juga disebabkan oleh adanya

kenaikan beban penghasilan.Sementara dibandingkan dengan total

ekuitas yang dimilikiperusahaan tidak terlalu mengalamikenaikan

maupun penurunan yang signifikan.Haliniberartiperusahaan belum

mampu memanfaatkan modal yang dimiliki perusahaan untuk

menghasilkanlaba.

2. EkonomiMakro

MenurutMankiw (2006:8)ekonomimakro adalah sebuah studi

tentang perekonomian secara menyeluruh, berusaha menyawab

pertanyaan-pertanyaan terkait pertumbuhan pendapatan,kemiskinan,
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inflasi,kestabilan harga,resesi,depresi,pengangguran dan lainnya.

Adapunperhitunganekonomimakrodapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel4.2HasilPerhitunganEkonomiMakro

No
Kode

Perusaha
an

EkonomiMakro/Inf(X2)

2016 2017 2018 2019 2020

1 AALI 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

2 ANJT 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

3 LSIP 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

4 SGRO 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

5 SIMP 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

6 SSMS 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

7 BWPT 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

Rata-rata 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68
Sumber:www.bi.go.id2022

VariabelEkonomiMakroyangdiukurdenganinflasipadaperusahaan

subsektorPerkebunansecaraumum mengalamifluktuasidanmasih

dianggapsehatberdasarkanPeraturanMenteriKeuangan(PMK)Nomor

93.PMK.011/2014tentangSasaranInflasiTahun2016,Tahun2017,dan

Tahun2018.Untuktahun2016,sasaraninflasiditetapkanpadatingkat4,0

persen.Untuktahun2017sebesar4,0persen,dantahun2018sebesar3,5

persen. Sedangkan Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan

No.124/PMK.010/2017 tanggal18 September2017 tentang Sasaran

Inflasitahun2019,tahun2020,dantahun2021,sasaraninflasiyang

ditetapkanolehPemerintahuntukperiode2019–2021,masing-masing

sebesar3,5%,3%,dan3%.

Tahun2016tingkatinflasisebesar3,02% sedangkantahun2017
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sebesar3,16 % mengalamikenaikan daritahun sebelumnya.inflasi

disebabkanolehkenaikanhargayangdiaturpemerintah(administered

prices),berupakenaikantariflistrik900voltampere(VA)diawaltahun.

Tahun2018tingkatinflasisebesar3,13%,Tahun2019tingkatinflasi

sebesar2,72%dantahun2020tingkatinflasisebesar1,68%.Menurunnya

tingkattinflasi3tahunberturutdisebabkanolehbahwakapasitasproduksi

atau pasokan jauh lebih memadaidaripada permintaan.Dia melihat

pasokanmasihtetapmemadaimeskipunadanyakenaikanpermintaan

konsumenselainitunilaitukarrupiahterhadapdolarASyangstabilturut

mendorongterjaganyainflasi.

3. KepemilikanManajerial

Menurut Sudana (2015 : 4) kepemilikan manajemen adalah

pemegangsaham manajemenyangberperanaktifdalam pengambilan

keputusan perusahaan,seperti direksi dan komisaris. Kepemilikan

manajersangatbermanfaatbilamanajerikutsertadalam kepemilikan

saham perusahaan.Adapun hasilperhitungan kepemilikan manajerial

dapatdilihatpadatebelberikut:

Tabel4.3PerhitunganKepemilikanManajerial

No
Kode

Perusahaan
KepemilikanManajerial(X3)

2016 2017 2018 2019 2020
1 AALI 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
2 ANJT 9.477 9.477 9.477 9.477 9.477
3 LSIP 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
4 SGRO 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
5 SIMP 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001
6 SSMS 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
7 BWPT 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
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Rata-rata 1.35 1.35 1.35 1.35 1.35
Sumber:OlahanData2022

VariabelKepemilikan Manajerialpada perusahaan sub sektor

Perkebunansecaraumum tidakmengalamikenaikanmaupunpenurunan.

Rata-ratanilaikepemilikanmanajerialdaritahun2016sampai2020yaitu

1,35%.Rendahnyanilaikepemilikanmanajerialdikarenakanhanyaada2

perusahaan yang Sebagiannya pemegang sahamnya dari pihak

manajemenyaituperusahaanANJTdanSIMP.Selebihnyalebihbanyak

pemegang saham berasar dari luar perusahaan. serta beberapa

perusahaan yang samasekalitidakadapemegang saham daripihak

manajemensepertiperusahaanAALI,LPSI,SGRO,SSMSdanBWPT.

4. NilaiPerusahaan

Khumairoh(2015:72)Nilaisuatuperusahaanadalahhargayang

akan dibayarkan pada saatperusahaan tersebutdijual.Nilaisuatu

perusahaandapattercermindarihargasahamnya.Adapunperhitungan

nilaiperusahaandapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel4.4PerhitunganNilaiPerusahaan

No
Kode

Perusahaan
NilaiPerusahaan/PBV(Y)

2016 2017 2018 2019 2020
1 AALI 1.84 1.35 1.17 1.48 1.23
2 ANJT 1.45 0.76 0.69 0.62 0.44
3 LSIP 1.55 1.18 1.02 1.19 1.01
4 SGRO 0.93 1.19 1.11 1.08 0.80
5 SIMP 0.44 0.40 0.40 0.38 0.36



57

6 SSMS 3.86 3.53 2.93 1.98 2.44
7 BWPT 1.38 0.92 0.89 1.07 1.30

Rata-rata 1.64 1.33 1.17 1.12 1.08
Sumber:OlahanData2022

VariabelNilaiPerusahaanyangdiukurdenganPBVpadaperusahaan

sub sektor perkebunan secara umum mengalamifluktuasihalini

disebabkanhargasaham perusahaansubsektorperkebunanmengalami

fluktuasisedangkan nilaibuka mengalamikenaikan daritahun 2016

sampai2020.SecarakeseluruhannilaiPBVdikatakanbaikkarenaberada

diatasangka1,semakinbesarnilaiPBVsemakinbaikyangartinyanilai

perusahaansemakintinggi.Tahun2016nilairata-rataPBVsebesar1,64

tergolongbaikkarenaberadadiatasangka1meskipunadaperusahaan

yangnilaiPBVdibawah1yaituperusahaanSGROdanSIMP.Tahun2017

nilairata-rata PBV sebesar 1,33 mengalamipenurunan daritahun

sebelumnyahalinidisebabkan menurunnyahargasaham perusahaan

sedangkannilaibukumengalamikenaikan.Tahun2018nilairata-rataPBV

sebesar1,17mengalamipenurunandaritahunsebelumnya.Menurunnya

nilaiPBVmerupakankontribusidariperusahaanAALI,ANJT,LPSI,SGRO,

SSMS,dan BWPT dimana perolehan nilaiPBV perusahaan menurun.

Tahun 2019 nilairata-rata PBV sebesar 1,12 menurun daritahun

sebelumnyayangmerupakankontribusidariperusahaan ANJT,SGRO,

SIMPdan SSMS.Tahun2020nilairata-rataPBVsebesar1,08menurun

daritahunsebelumnyahalinimerupakankontribusidariperusahaanAALI,

ANJT,LPSI,SGRO danSIMP.MenurunnyanilaiPBV disebabkanharga

saham perusahaanbeberapatahunterakhiryangmenurun.
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4.1.3StatistikDeskriptif

Statistikdeskriptifdigunakanuntukmenunjukanjumlahdatayang

digunakandalam penelitianinisertanilaimaksimum,nilaiminimum,nilai

rata-rata (mean)dan tingkatsebaran data atau standardeviasidari

masing-masingvariabelyangdigunakan.Berdasarkanhasilpengolahan

datadenganprogram SPSS24,hasilstatistikdeskriptifdapatdilihatpada

tabelberikut:

Tabel4.4AnalisisDeskriptif

DescriptiveStatistics

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation

FaktorFundamental(X1) 35 -31.78 19.51 2.2100 9.98511

EkonomiMakro(X2) 35 1.68 3.61 2.8320 .65268

KepemilikanManajerial(X3) 35 .00 9.48 1.3540 3.36462

NilaiPerusahaan(Y) 35 .36 3.86 1.2677 .82857

ValidN(listwise) 35

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

Berdasarkantabeldiatasmenunjukkanbahwajumlahdatayang

digunakandalam penelitianinisebanyak35datadenganpengamatan

selama tahun 2016-2020. Hasilstatistik deskriptif variabelFaktor

Fundamental memperoleh nilai minimum sebesar -31.78%, nilai

maksimum sebesar19.51%,sedangkannilairata-rataadalah2.21%,dan

standardeviasiadalah9.98%,yangberartibahwanilaiyangdiperolehlebih

besardarinilairata-rata,sehinggatingkatsebarandatacukupbesaryang

diperolehvariabelFaktorFundamental.

HasilstatistikdeskriptifvariabelEkonomiMakromemperolehnilai

minimum sebesar1.68%,nilaimaksimum sebesar3,61%,sedangkannilai
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rata-rataadalah2.83%,danstandardeviasiadalah0,65%,yangberarti

bahwanilaiyangdiperolehlebihkecildarinilairata-rata,sehinggatingkat

sebarandatacukupkecilyangdiperolehvariabelEkonomiMakro.

HasilstatistikdeskriptifvariabelKepemilikanManajerialmemperoleh

nilaiminimum sebesar0.00%,nilaimaksimum sebesar9.48%,sedangkan

nilairata-rataadalah1.35%,danstandardeviasiadalah3.36%,yangberarti

bahwanilaiyangdiperolehlebihbesardarinilairata-rata,sehinggatingkat

sebarandatacukupbesaryangdiperolehvariabelKepemilikanManajerial.

HasilstatistikdeskriptifvariabelNilaiPerusahaanmemperolehnilai

minimum sebesar0.36%,nilaimaksimum sebesar3.86%,sedangkannilai

rata-rataadalah1.26%,danstandardeviasiadalah0.82%,yangberarti

bahwanilaiyangdiperolehlebihkecildarinilairata-rata,sehinggatingkat

sebarandatacukupbesaryangdiperolehvariabelNilaiPerusahaan.

4.1.4UjiAsumsiKlasik

a. UjiNormalitas

Ujinormalitasbertujuanuntukmengujiapakahdalam modelregresi

variabelpenggangu (residual) berdistribusinormal.Jika asumsiini

dilanggarmakaujistatistikmenjaditidakvalid.Ujistatistikyangdapat

digunakan untukmengujinormalitasresidualadalah ujistatisticnon-

parametrikKolmogorov-Smirnov(KS).Jikanilaisignifikansi(α =0,05)

yang telahditetapkanmakadataberdistribusinormal.Sebaliknyajika

signifikansiKolmogorov-Smirnov pada variabellebih kecildarinilai

signifikansiyangtelahditetapkan(α=0,05),makadatatidakterdistribusi
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normal.Hasilujinormalitasdapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel4.5HasilUjiNormalitas

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

Unstandardized

Residual

N 35

NormalParametersa,b Mean .0000000

Std.Deviation .73725319

MostExtremeDifferences Absolute .174

Positive .174

Negative -.100

TestStatistic .174

Asymp.Sig.(2-tailed) .089c

a.TestdistributionisNormal.

b.Calculatedfrom data.

c.LillieforsSignificanceCorrection.

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

Daritabeldiatas (One-Kolmogrov-Sminov),kita dapatmelihat

bahwanilaiAsymp.Sig0.089yangdiperolehdarinilaiKolmogrov-Sminov

darivariabelStrukturFaktorFundamental,EkonomiMakro,Kepemilikan

Manajerial,danNilaiPerusahaanlebihbesardari0,05,sehinggadapat

disimpulkanbahwadatamultivariateterdistribusinormal.

b. UjiMultikolinearitas

Ujimultikolinearitasbertujuanuntukmengujiapakahdalam model

regresiditemukanadanyakorelasiyangtinggiantarvariabelindependen.

MultikolinearitasdapatdilihatdarinilaiTolerancedanVarianceInflancion

Factor(VIF).Keduaukuraninimenunjukansetiapvariabelindependen

manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.

MultikolinearitasdapatterjadiapabilanilaiTolerance<,10danVIF>10.
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Hasilujimultikolinearitasdapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel4.6HasilUjiMultikolinearitas

Coefficientsa

Model

CollinearityStatistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

FaktorFundamental(X1) .899 1.113

EkonomiMakro(X2) .899 1.112

KepemilikanManajerial(X3) .999 1.001

a.DependentVariable:NilaiPerusahaan(Y)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2021

Berdasarkanhasilolahandatastatistikkolinearitasterlihatbahwa

toleranceFaktorFundamentalsebesar0.899denganVIFsebesar1.113.

EkonomiMakrodengantolerancesebesar0.899danVIFsebesar1.112.

DanKepemilikanManajerialnilaitoleranceyangdiperolehsebesar0.999

danVIFsebesar1.001.KarenanilaiVIFketigavariabeltersebutkurang

dari10berartidatayangakandigunakandalam modelregresitidakada

persoalanmultikolinearitas.

b. UjiHeteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas ini dapat dilakukan dengan

menggunakangrafikscatterplot.Padagrafikscatterplotterdapatbanyak

titik-titikdidalam sumbuXdansumbuY.Jikatitik-titiktersebutmenyebar

dantidakmemilikipolamakadikatakantidakterjadiheteroskedastisitas

melainkanhomoskedastisitas.Halinibisadilihatpadatabelberikut:
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Gambar4.2HasilUjiHeteroskedastisitas

Sepertiyangdapatdilihatdarigambardiatas,titik-titikinitersebar

secaraacakpadasumbuYdandiatasdandibawahnol.Olehkarenaitu

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak akan menunjukkan

heteroskedastisitas.

c. UjiAutokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

penyimpangandariasumsiklasikAutokorelasiadalahkorelasiyangterjadi

antara residualsatu pengamatan dan pengamatan lain dalam model

regresi.Kriteriayangharusdipenuhiadalahtidakadaautokorelasidalam

modelregresi.Metodeujiyangumum digunakanadalahujiDurbinWatson

(ujidW)dalam kondisiberikut:

a.JikadW lebihkecildaridLataulebihbesardari(4-dL)makahipotesis
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nolditolak,yangberartiterdapatautokorelasi.

b.JikadW terletakantaradUdan(4-dU),makahipotesisnolditerima,

yangberartitidakadaautokorelasi.

c.JikadW terletakantaradLdandUataudiantara(4-dU)dan(4-dL),

makatidakmenghasilkankesimpulanyangpasti.NilaidU dandL

dapatdiperolehdaritabelstatistikDurbinWatsonyangbergantung

banyaknya observasidan banyaknya variabelyang menjelaskan.

Hasilujiautokorelasisebagaiberikutini:

TabelHasil4.7UjiAutokorelasi

ModelSummaryb

Model R RSquare

AdjustedR

Square

Std.Errorofthe

Estimate Durbin-Watson

1 .456a .208 .132 .77210 2.205

a.Predictors:(Constant),KepemilikanManajerial(X3),EkonomiMakro(X2),

FaktorFundamental(X1)

b.DependentVariable:NilaiPerusahaan(Y)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

DarihasilpengolahandataSPSS24menunjukanbahwanilaiDurbin

WatsonsebesardW =2.205.Dengandiketahuinilain(jumlahdata)=35,k

(JumlahVariabelbebas)=3,nilaidL(batasbawah)=1.28dandU(batas

atas)=1.65.Makadapatdihitung(4-dU)yaitu4–1.65=2.35.Karenanilai

dU=1.65<2.205<2.35berartidapatdisimpulkanbahwadataregresi

tidakmemilikiautokorelasi.

4.1.5HasilAnalisisRegresiBerganda

Berdasarkanujiasumsiklasikdiperolehkesimpulanbahwamodel

regresitersebuttelahmemenuhisyaratyaitudataberdistribusinormal,
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tidakterdapatmultikolinearitasdanheterokedastisitassertaautokorelasi.

Hasilperhitunganmenggunakanrumuslinierbergandadenganbantuan

program komputerStatisticPackageForSosialScience(SPSS)versi24

dapatdiperolehhasilpadatabelberikut:

Tabel4.8UjiRegresiBerganda

Coefficientsa

Model

UnstandardizedCoefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 1.284 .614 2.092 .045

FaktorFundamental(X1) .032 .014 .390 2.313 .028

EkonomiMakro(X2) -.002 .214 -.001 -.008 .993

KepemilikanManajerial

(X3)

-.061 .039 -.247 -1.546 .132

a.DependentVariable:NilaiPerusahaan(Y)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

Ŷ=1.284+0.032X1-0.002X2+0.061X3+0.792ε

Darifungsiregresipadatabeldiatas,makadiketahuibahwa:

Nilai konstanta menunjukkan angka positif sebesar 1.284

menunjukanbahwavariabelFaktorFundamental,EkonomiMakro,dan

Kepemilikan Manajerial, dianggap konstan, maka rata-rata Nilai

Perusahaanadalah1.284.

Nilaikoefisien variabelFaktorFundamentalmenunjukkan angka

positifsebesar0.032 artinya apabila FaktorFundamentalmeningkat

sebesarsatusatuanmakaNilaiPerusahaanakancenderungmeningkat

dan berlaku juga sebaliknya.Dengan asumsiEkonomiMakro,dan

KepemilikanManajerialdalam keadaankonstan.
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NilaikoefisienvariabelEkonomiMakromenunjukkanangkanegatif

sebesar-0.002artinyaapabilaEkonomiMakromeningkatsebesarsatu

satuanmakaNilaiPerusahaanakancenderungmenurundanberlakujuga

sebaliknya. Dengan asumsi Faktor Fundamental, dan Kepemilikan

Manajerialdalam keadaankonstan.

NilaikoefisienvariabelKepemilikanManajerialmenunjukkanangka

negatifsebesar-0.061artinyaapabilaKepemilikanManajerialmeningkat

sebesarsatusatuanmakaNilaiPerusahaanakancenderungmenurundan

berlakujugasebaliknya.DenganasumsiFaktorFundamentaldanEkonomi

Makrodalam keadaankonstan.

Sedangkanε=0.792menunjukkanbahwaterdapatvariabel-variabel

lain yang mempengaruhiNilaiPerusahaan tetapitidak ditelitidalam

penelitianinisebesar79.2%.

4.1.5PengujianHipotesis

Dalam penelitianiniuntukpengujianhipotesisterdiriatashipotesis

secarasimultandanparsial.

1. HasilUjiSimultan(UjiF)

PengujianinidilakukanuntukmengetahuipengaruhStrukturModal,

KebijakanDividen,danKepemilikanManajerialsecarasimultanterhadap

NilaiPerusahaan,yangdapatdilihatdaribesarnyanilaisignifikansinya.

CarauntukmengujiUjiFiniadalahdenganmenggunakantabelAnalysisOf

Variance(ANOVA).
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Tabel4.9HasilUjiSimultan

ANOVAa

Model Sum ofSquares df MeanSquare F Sig.

1 Regression 4.861 3 1.620 2.718 .061b

Residual 18.480 31 .596

Total 23.342 34

a.DependentVariable:NilaiPerusahaan(Y)

b.Predictors:(Constant),KepemilikanManajerial(X3),EkonomiMakro(X2),FaktorFundamental

(X1)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

BerdasarkanhasilujiFpadatabeldiatas,dapatdilihatnilaidariF-

hitung sebesar1,392 dan nilaiF-tabel sebesar(n-k-1)= 2,91.Halini

menunjukkannilaiF-hitung<F-tabelsedangkannilaisignifikan(Sig)sebesar

0.061 dan nilainya lebih besardariα = 5% (0,05)sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabelindependen yaitu Faktor Fundamental,

EkonomiMakro,dan Kepemilikan Manajerialsecara simultan tidak

berpengaruhsignifikanterhadapvariabeldependen,yaituNilaiPerusahaan.

Jadihipotesisyang menyatakanbahwaFaktorFundamental,Ekonomi

Makro,dan Kepemilikan Manajerialmemilikipengaruh yang signifikan

terhadapNilaiPerusahaanpadaPerusahaansubsektorPerkebunanyang

terdaftardiBursaEfekIndonesia.Ditolak

2. HasilUjiParsial(Ujit)

Ujiparsial(T-Test)digunakanuntukmenghitungkoefisienregresi

secara individualatau untuk menentukan pengaruh masing-masing
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variabelFaktorFundamental,EkonomiMakro,danKepemilikanManajerial

terhadapNilaiPerusahaan.Kriteriauntukmenerimadanmenolakbagian

darihipotesismenggunakanujitadalah:

a.Jikatingkatsignifikasi≥levelofsignificantα=0,05makatidakada

pengaruhsecaraparsial.

b.Jika tingkatsignifikasi≤ levelofsignificantα = 0,05 maka ada

pengaruhsecaraparsial.

Tabel4.10HasilUjiParsial

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 1.284 .614 2.092 .045

FaktorFundamental

(X1)

.032 .014 .390 2.313 .028

EkonomiMakro(X2) -.002 .214 -.001 -.008 .993

KepemilikanManajerial

(X3)

-.061 .039 -.247 -1.546 .132

a.DependentVariable:NilaiPerusahaan(Y)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

1. Hasilstatistik ujit menunjukan variabelFaktor Fundamental

berpengaruhsignifikanterhadapNilaiPerusahaan,halinidibuktikan

dengan nilaisignifikansisebesar 0.028 lebih besar darinilai

signifikansi0.05dant-hitung2.313>t-tabel2.036.Makahipotesisyang

menyatakan bahwa Faktor Fundamental (X1) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada

Perusahaansub sektorPerkebunanyang terdaftardiBursaEfek

Indonesia.Diterima
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2. Hasilstatistik ujitmenunjukan variabelEkonomiMakro tidak

berpengaruhsignifikanterhadapNilaiPerusahaan,halinidibuktikan

dengan nilaisignifikansisebesar 0.993 lebih besar darinilai

signifikansi0.05dant-hitung-0.008<t-tabel2.036.Makahipotesisyang

menyatakanbahwaEkonomiMakro(X2)secaraparsialberpengaruh

signifikan terhadap NilaiPerusahaan (Y)pada Perusahaan sub

sektorPerkebunanyangterdaftardiBursaEfekIndonesia.Ditolak.

3. HasilstatistikujitmenunjukanvariabelKepemilikanManajerialtidak

berpengaruhsignifikanterhadapNilaiPerusahaan,halinidibuktikan

dengan nilaisignifikansisebesar 0.132 lebih besar darinilai

signifikansi0.05dant-hitung-1.546<t-tabel2.036.Makahipotesisyang

menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial(X3)secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada

Perusahaansub sektorPerkebunanyang terdaftardiBursaEfek

Indonesia.Ditolak.

4.2 Pembahasan

1. Pengaruh FaktorFundamental(X1),EkonomiMakro (X2),Dan

Kepemilikan Manajerial (X3) Secara Simultan Terhadap Nilai

Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Yang

TerdaftarDiBursaEfekIndonesia.

Berdasarkan hasilanalisis data yang telah dilakukan,secara

signifikanmembuktikanbahwaFaktorFundamental,EkonomiMakrodan

Kepemilikan Manajerial secara bersama-sama tidak berpengaruh
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signifikan terhadap nilaiperusahaan.Tidak adanya pengaruh faktor

fundamental,ekonomimakrodankepemilikanmanajerialterhadapnilai

perusahaandisebakanolehfaktorfundamentalyangdiukurdenganROE,

ekonomimakro yang diukurdengan inflasimengalamifluktuasiserta

kepemilikanmanajerialyangrelatifrendah.Dilihatdarifaktorfundamental

perusahaan menunjukkan semuaperusahaan tidakmemenuhistandar

rata-rata industriuntuk ROE yaitu 40%.Artinya perusahaan dalam

menghasilkan laba menggunakan modalsendirijauh darimaksimal.

Bahkan beberapa perusahaan mengalami kerugian. Sedangkan

dibandingkannilaiROEyangtidakmencapaistandarindustri,perolehan

rata-rata nilaiperusahaan yang diukur dengan PBV selama tahun

pengamatandapatdikategorikanbaikyangberadadiangkalebihdari1.

Halinimenunjukkanfaktorfundamental(ROE)yangrendahtidakmenjadi

tolakukurinvestordalam membelisaham sehinggatidakmempengaruhi

naikturunnyanilaiperusahaan.selainituinvestordalam berinvestasitidak

hanyamelihattingkatpengembalianyangtinggiataurendahnamunjuga

melihatkondisilingkunganinvestasi(Rosiyana,2011).

BegitupundenganFaktorEkonomiMakroyangdiukurdenganInflasi.

Inflasitidakmenjaditolakukurnilaiperusahaan.dilihatdaridatainflasi

selamatahunpengamatanmasihdianggapwajarkarenamasihberkisardi

angka1-3persen.Dilihatdarisudutpandanginvestorinflasiinitidak

mempengaruhinilaiperusahaan karena investorlebih memperhatikan

bagaimanacaraperusahaanmenghasilkanlabayangtinggisehinggaakan
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menghasilkanreturnyangtinggibagiparainvestor.Investorjugayakin

bahwaperusahaanmemilikistrategikhususdalam mengahadapiinflasidi

Indonesia,sehinggabesarkecilnyainflasitidakmempengaruhilabayang

akandiperoleholehperusahaan.Strategikhususyangbisaditerapkan

perusahaansepertimenekanbiayaproduksi,operasionaldanpemasaran

yangtidakperlu(Putra,2016).

Kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi nilai perusahaan.

karenapadaperusahaansubsektorperkebunannilaisaham yangdimiliki

pihak manajemen relatifkecildan bahkan ada beberapa perusahaan

dimana pihak manajemen tidak memiliki saham, sehingga pihak

manajemen tidak mendapatkan keuntungan yang diharapkan sebagai

salahsatupemilikperusahaanakibatproporsikepemilikanyayangkecil,

danmembuatmanajementidakmeningkatkankinerjanyasepertiyang

diharapkan sehingga tidak mempengaruhinilaiperusahaan.Sumanti

(2015)Jumlahkepemilikanmanajerialdalam perusahaanyangrelatifkecil

yang sebagian besardimilikioleh keluarga dan membuatmanajer

perusahaanlebihbanyakdikendalikanolehpemilikmayoritassehingga

manajerhanyasebagaiperpanjangantanganpemilikmayoritassehingga

pengambilkeputusanyangjugadidalamnyamerupakanparapemegang

saham dalam perusahaantersebutmasihmemilikitujuanpribadiuntuk

kepentingan dirinya sendiri sehingga mereka mengesampingkan

peningkatankinerjaperusahaanyangbisameningkatkannilaipeusahaan.

2. PengaruhFaktorFundamental(X1)SecaraParsialTerhadapNilai
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Perusahaan (Y)Pada Perusahaan Sub SektorPerkebunan Yang

TerdaftarDiBursaEfekIndonesia.

HasilpengujianhipotesismenunjukkanbahwaFaktorFundamental

berpengaruh signifikan terhadap NilaiPerusahaan.Adanya pengaruh

faktorfundamentalyangdiukurdenganROEterhadapnilaiperusahaan

dapatdilihatpadadatalampirandimanasaatnilaiperolehanrata-rataROE

menurun tahun 2018 sampai2020 nilaiperusahaan juga mengalami

penurunanmeskipunmasihberadadiangkayangdikategorikanbaik.

SemakintinggiROEsemakinbaikkedudukanpemilikperusahaan

sehingga akan menyebabkan baiknya penilaianinvestor terhadap

perusahaan yang menyebabkan meningkatnya harga saham dan

nilaiperusahaan.Haliniberartibahwa saat perusahaanmengalami

kenaikan keuntungan maka harga saham perusahaan akan ikutnaik

sehingga akanmeningkatkan nilaiperusahaan.ROE menjadisebuah

tolak ukur bagi para investor akankemampuanperusahaandalam

mengelolasumberdayayangdimilikidenganefektifatautidak(Languju,

2016).

Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangdilakukanoleh

Hasania(2016)yangmenyatakanFaktorFundamental(ROE)berpengaruh

terhadapnilaiperusahaan.SemakintinggiROEmakanilaiperusahaan

tinggidansemakinrendahROEmakanilaiperusahaanrendah.Semakin

baikperusahaanmembayarreturnterhadap pemegang saham akan

meningkatkannilaiperusahaan.
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3. Pengaruh EkonomiMakro (X2) Secara ParsialTerhadap Nilai

Perusahaan (Y)Pada Perusahaan Sub SektorPerkebunan Yang

TerdaftarDiBursaEfekIndonesia.

HasilpengujianhipotesismenggambarkanbahwaEkonomiMakro

tidakberpengaruhsignifikanterhadap NilaiPerusahaan.Tidakadanya

pengaruhmakroekonomiyangdiukurdenganinflasipadaperusahaansub

sektorperkebunan halinidisebabkan oleh tingkatinflasiyang terjadi

selamatahunpengamatanmasihdianggapwajaryaitudikisaranangka1-

3%.sehinggajustrudapatmerangsangpertumbuhanduniausahauntuk

memperluasproduksinya.bergairahnyapertumbuhandalam duniausaha

memberisignalpositif bagipara investor untuk menginvestasikan

dananyapadapasarmodalsehinggajumlahpermintaansaham meningkat

dan harga saham sebagaicerminan darinilaiperusahaan juga ikut

meningkat.

PenyebabInflasidapatdilihatdaripermintaan(kelebihanlikuiditas

ataualattukar)terjadiakibatadanyapermintaantotalyangberlebihan

dimana biasanya dipicu oleh membanjirnya likuiditas di pasar

sehingga terjadipermintaanyangtinggidan memicuperubahanpada

tingkatharga.Bertambahnyavolumealat tukar atau likuiditas yang

terkait dengan permintaan terhadap barang dan jasa

mengakibatkan bertambahnya permintaan terhadap faktor-faktor

produksi tersebut.Meningkatnyapermintaanterhadapfaktorproduksi

itu kemudian menyebabkan hargafaktorproduksimeningkat.Inflasi
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merupakan kecenderungan harga naik secara terus menerus atau

dapatdiartikan sebagai penurunan nilai uang secara menyeluruh,

makin tinggikenaikan hargamakin turun nilaiuang. Inflasiyang

sangattinggidapatmenggangu perekonomian secaraumum karena

selaindapatmenurunkandayabelikarenapenurunannilaimatauang

jugadapatmeningkatkanresikopenurunanpendapatanriilmasyarakat.

Dalam investasi,inflasiyang tinggimengakibatkan investorlebih

berhati-hati dalam memilih dan melakukantransaksinya, sehingga

investor cenderung menunggu untuk berinvestasisampaikeadaan

perekonomian kondusif untuk menghindari dari resiko-resiko yang

mungkin ditimbulkanoleh inflasiyang tinggi. Stabilnya nilaitukar

Rupiah terhadap nilaitukarmata uang asingakanmenjagakestabilan

terhadapharga-hargabarangdanjasayangtercerminpadainflasi.Inflasi

merupakan kecenderungan harga naik secara terus menerus atau

dapatdiartikansebagaipenurunannilaiuangsecaramenyeluruh,makin

tinggikenaikanhargamakinturunnilaiuang(Sukirno,2006:15).

Inflasi yang sangat tinggi dapat menggangu perekonomian

secara umum karena selain dapat menurunkan daya belikarena

penurunannilaimatauangjuga dapatmeningkatkan resiko penurunan

pendapatan riilmasyarakat.Dilihatdarisudutpandang investorinflasi

ini tidak mempengaruhi nilai perusahaan karena investor lebih

memperhatikan bagaimana cara perusahaan menghasilkan laba yang

tinggi sehingga akanmenghasilkanreturnyang tinggi bagi para
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investor.

PenelitianinisejalandenganpenelitianPutra(2016)Investor juga

yakinbahwaperusahaanmemilikistrategikhususdalam mengahadapi

inflasidiIndonesia,sehinggabesarkecilnyainflasitidakmempengaruhi

labayangakandiperoleholehperusahaan.Strategikhususyangbisa

diterapkan perusahaan sepertimenekan biaya produksi,operasional

danpemasaranyangtidakperlu.

4. PengaruhKepemilikanManajerial(X3)SecaraParsialTerhadapNilai

Perusahaan (Y)Pada Perusahaan Sub SektorPerkebunan Yang

TerdaftarDiBursaEfekIndonesia.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kepemilikan

Manajerialsecara parsialtidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai

Perusahaan.Hasiliniberartibahwasedikitbanyaknyasaham yangdimiliki

oleh manajemen sepertidireksi,manajemen,komisarismaupun pihak

yangterlibatsecaralangsungdalam pembuatankeputusanperusahaan

tidakmempengaruhinilaiperusahaan sub sektorperkebunan.Halini

disebabkanrendahnyasaham yangdimilikiolehpihakmanajemendalam

perusahaan bahkan beberapa perusahaan diamana pihak manajemen

tidakmemeilikisaham sepertiperusahaanAALI,LSIP,SGRO,SSMSdan

BWPT.Sukirni(2015) Jumlah kepemilikan manajerialyang rendah

menyebabkan pihak manajemen lebih mementingkan kepentingannya

sendiridaripadakepentinganperusahaan.jumlahkepemilikansaham yang

belum signifikan tersebutmenyebabkan manajerlebih mementingkan
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tujuannyasebagaiseorangmanajerdaripadasebagaipemegangsaham.

Tidak adanya pengaruh yang signifikan kepemilikan majerial

terhadapnilaiperusahaanpadaperusahaansubsektorperkebunankarena

para pengambilkeputusan yang juga didalamnya merupakan para

pemegang saham dalam perusahaan tersebutmasih memilikitujuan

pribadi untuk kepentingan dirinya sendiri sehingga mereka

mengesampingkan peningkatan kinerja perusahaan yang bisa

meningkatkan nilaipeusahaan.Jumlah kepemilikan manajerialdalam

perusahaan rata-rata relatifkecilyang sebagian besardimilikioleh

keluargadanmembuatmanajerperusahaanlebihbanyakdikendalikan

olehpemilikmayoritassehinggamanajerhanyasebagaiperpanjangan

tanganpemilikmayoritas.

MenurutDewi(2017)rendahnyakepemilikansaham olehmanajemen

membuatkinerja manajemen juga cenderung rendah sehingga tidak

mempengaruhi nilai perusahaan. Dengan demikian, kepemilikan

manajemenbelum mampumenjadimekanismeuntukmeningkatkannilai

perusahaan.peningkatan jumlah kepemilikan manajerialtidakmampu

mengurangikonflik agensiyang timbulakibathubungan keagenan.

Jumlahkepemilikanmanajerialyangbesartidakmampumensejajarkan

kepentingan manajemen dan pemegang saham, sehingga tujuan

perusahaandalam mencapainilaiperusahaanyang tinggitidakdapat

tercapai.Paramanajermemilikikepentinganyangcenderungdipenuhinya

dibandingkandenganpencapaiantujuanperusahaansecarakeseluruhan.
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Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangdilakukanoleh

Fransisca (2013) Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan

Institusional,Kebijakan Deviden,Profitabilitas,Leverage Financial,Dan

InvestmentOppurtunity SetTerhadap NilaiPerusahaan dimana hasil

penelitianmenyatakankepemilikanmanajerialtidakberpengaruhterhadap

nilaiperushaandisebabkankarenarendahnyasaham yangdimilikioleh

manajemenmengakibatkanpihakmanajemenbelum merasaikutmemiliki

perusahaan,karenatidaksemuakeuntunganyangdidapatperusahaan

dapatdinikmatiolehmanajemen,yangmenyebabkanpihakmanajemen

termotivasi untuk memaksimalkan utilitasnya sehingga merugikan

pemegangsaham.Selainitudenganrendahnyakepemilikansaham oleh

manajemen membuat kinerja manajemen juga cenderung rendah

sehingga tidak mempengaruhi nilai perusahaan.Dengan demikian,

kepemilikan manajemen belum mampu menjadimekanisme untuk

meningkatkannilaiperusahaan.
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BABV

KESIMPULANDANSARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkanhasilanalisisdatadanpengujianhipotesisstatisitik

padapenelitianini,makadapatdapatditarikkesimpulansebagaiberikut:

1. FaktorFundamental,EkonomiMakro dan Kepemilikan Manajerial

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai

PerusahaanpadaPerusahaansubsektorPerkebunanyangterdaftar

diBursaEfekIndonesia.

2. FaktorFundamentalsecaraparsialberpengaruhsignifikanterhadap

NilaiPerusahaan pada Perusahaan sub sektorPerkebunan yang

terdaftardiBursaEfekIndonesia.

3. EkonomiMakrosecaraparsialtidakberpengaruhsignifikanterhadap

NilaiPerusahaan pada Perusahaan sub sektorPerkebunan yang

terdaftardiBursaEfekIndonesia.

4. KepemilikanManajerialsecaraparsialtidakberpengaruhsignifikan

terhadap NilaiPerusahaan pada Perusahaan Perkebunan yang

terdaftardiBursaEfekIndonesia.

5.2 Saran

Berdasrkanhasilpenelitiandankesimpulandiatasmakapenulis

mengemukakansaransebagaiberikut:

1. Disarankan bagiperusahaan agarhasilpenelitian tersebutdapat

dijadikan salah satu pertimbangan bagi manajemen dalam
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menentuankebijakanperusahaanterutamahal-halyangberkaitan

dengannilaiperusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, populasi penelitian tidak hanya

dikhususkanpadaperusahaanperkebunan,tetapidapatdiperluas

padaperusahaanlainyangterdaftardiBursaEfekIndonesiadan

sebaiknyamemperpanjangperiodepenelitianagardapatdiperoleh

hasilpenelitianyanglebihbaikdanakurat.
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LAMPIRAN

FaktorFundamental(X1)

N
o

Kode
Perusaha

an

FaktorFundamental/ROE(X1)

2016 2017 2018 2019 2020

1 AALI
12.02

11.0
6 7.81 1.28 4.64

2 ANJT
2.59

12.0
8 -0.13 -1.17 0.56

3 LSIP 7.75 8.91 3.95 2.97 7.49
4 SGRO 11.80 6.11 1.58 0.96 -5.05
5 SIMP 3.46 3.50 -0.97 -3.61 1.84
6 SSMS 17.13 19.5 2.13 0.30 11.93
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1

7 BWPT
-6.25 -3.76 -7.98

-
25.31

-
31.78

Rata-rata 6.93 8.20 0.91 -3.51 -1.48

EkonomiMakro(X2)

No
Kode

Perusaha
an

EkonomiMakro/Inf(X2)

2016 2017 2018 2019 2020

1 AALI 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

2 ANJT 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

3 LSIP 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

4 SGRO 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

5 SIMP 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

6 SSMS 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

7 BWPT 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

Rata-rata 3.02 3.61 3.13 2.72 1.68

KepemilikanManajerial(X3)

No
Kode

Perusaha
an

JumlahSaham PihakManajemen

2016 2017 2018 2019 2020

1 AALI 0 0 0 0 0

2 ANJT
317,880,16

4
317,880,16

4
317,880,16

4
317,880,16

4
317,880,16

4

3 LSIP 0 0 0 0 0

4 SGRO 0 0 0 0 0

5 SIMP 170,000 170,000 170,000 170,000 170,000

6 SSMS 0 0 0 0 0

7 BWPT 0 0 0 0 0

Rata-rata 45,435,738 45,435,738 45,435,738 45,435,738 45,435,738
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No
Kode

Perusaha
an

JumlahSaham YangBeredar

2016 2017 2018 2019 2020

1 AALI 1,924,688,333 1,924,688,333 1,924,688,333 1,924,688,333 1,924,688,333

2 ANJT 3,354,175,000 3,354,175,000 3,354,175,000 3,354,175,000 3,354,175,000

3 LSIP 6,822,863,965 6,822,863,965 6,822,863,965 6,822,863,965 6,822,863,965

4 SGRO 1,890,000,000 1,890,000,000 1,890,000,000 1,890,000,000 1,890,000,000

5 SIMP
15,816,310,00

0
15,816,310,00

0
15,816,310,00

0
15,816,310,00

0
15,816,310,00

0

6 SSMS 9,525,000,000 9,525,000,000 9,525,000,000 9,525,000,000 9,525,000,000

7 BWPT
31,525,291,00

0
31,525,291,00

0
31,525,291,00

0
31,525,291,00

0
31,525,291,00

0

Rata-rata
10,122,618,32

8
10,122,618,32

8
10,122,618,32

8
10,122,618,32

8
10,122,618,32

8

No
Kode

Perusaha
an

KepemilikanManajerial(X3)

2016 2017 2018 2019 2020

1 AALI
0.000

0.00
0

0.00
0

0.00
0

0.00
0

2 ANJT
9.477

9.47
7

9.47
7

9.47
7

9.47
7

3 LSIP
0.000

0.00
0

0.00
0

0.00
0

0.00
0

4 SGRO
0.000

0.00
0

0.00
0

0.00
0

0.00
0

5 SIMP
0.001

0.00
1

0.00
1

0.00
1

0.00
1

6 SSMS
0.000

0.00
0

0.00
0

0.00
0

0.00
0

7 BWPT
0.000

0.00
0

0.00
0

0.00
0

0.00
0

Rata-rata 1.35 1.35 1.35 1.35 1.35

NilaiPerusahaan(Y)

No
Kode

Perusaha
an

HargaSaham (Dalam SatuanRupiah)

2016 2017 2018 2019 2020

1 AALI 16,775 13,150 11,825 14,575 12,325

2 ANJT 1,990 1,200 1,150 1,000 735
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3 LSIP 1,740 1,420 1,250 1,485 1,375

4 SGRO 1,910 2,570 2,370 2,380 1,615

5 SIMP 494 464 460 432 420

6 SSMS 1,400 1,500 1,250 845 1,250

7 BWPT 274 183 164 157 144

Rata-rata 3,512 2,927 2,638 2,982 2,552
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N
o

Kode
Perusahaa

n

Ekuitas(Dalam SatuanRupiah)

2016 2017 2018 2019 2020

1 AALI
17,593,482,000,0

00
18,712,477,000,0

00
19,474,522,000,0

00
18,978,527,000,0

00
19,247,794,000,0

00

2 ANJT
4,609,713,157,23

8
5,315,993,896,57

2
5,595,302,193,45

3
5,403,430,755,96

1
5,582,157,492,27

5

3 LSIP
7,645,984,000,00

0
8,230,441,000,00

0
8,332,119,000,00

0
8,498,500,000,00

0
9,286,332,000,00

0

4 SGRO
3,891,465,437,00

0
4,084,486,999,00

0
4,028,849,658,00

0
4,152,698,000,00

0
3,796,056,000,00

0

5 SIMP
17,618,288,000,0

00
18,526,820,000,0

00
18,286,677,000,0

00
17,781,323,000,0

00
18,489,873,000,0

00

6 SSMS
3,453,797,272,00

0
4,053,047,440,00

0
4,069,182,342,00

0
4,068,567,272,00

0
4,870,786,420,00

0

7 BWPT
6,259,436,000,00

0
6,257,810,000,00

0
5,798,791,000,00

0
4,613,244,000,00

0
3,487,655,000,00

0

Rata-rata
8,724,595,123,74

8
9,311,582,333,65

3
9,369,349,027,63

6
9,070,898,575,42

3
9,251,521,987,46

8

No
Kode

Perusaha
an

JumlahSaham YangBeredar

2016 2017 2018 2019 2020

1 AALI 1,924,688,333 1,924,688,333 1,924,688,333 1,924,688,333 1,924,688,333

2 ANJT 3,354,175,000 3,354,175,000 3,354,175,000 3,354,175,000 3,354,175,000
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3 LSIP 6,822,863,965 6,822,863,965 6,822,863,965 6,822,863,965 6,822,863,965

4 SGRO 1,890,000,000 1,890,000,000 1,890,000,000 1,890,000,000 1,890,000,000

5 SIMP
15,816,310,00

0
15,816,310,00

0
15,816,310,00

0
15,816,310,00

0
15,816,310,00

0

6 SSMS 9,525,000,000 9,525,000,000 9,525,000,000 9,525,000,000 9,525,000,000

7 BWPT
31,525,291,00

0
31,525,291,00

0
31,525,291,00

0
31,525,291,00

0
31,525,291,00

0

Rata-rata
10,122,618,32

8
10,122,618,32

8
10,122,618,32

8
10,122,618,32

8
10,122,618,32

8
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No
Kode

Perusaha
an

NilaiBuku

2016 2017 2018 2019 2020

1 AALI
9,140.9

5
9,722.3

4
10,118.2

7
9,860.5

7
10,000.4

7

2 ANJT
1,374.3

2
1,584.8

9 1,668.16
1,610.9

6 1,664.24

3 LSIP
1,120.6

4
1,206.3

0 1,221.21
1,245.5

9 1,361.06

4 SGRO
2,058.9

8
2,161.1

0 2,131.67
2,197.1

9 2,008.50

5 SIMP
1,113.9

3
1,171.3

7 1,156.19
1,124.2

4 1,169.04

6 SSMS 362.60 425.52 427.21 427.15 511.37

7 BWPT 198.55 198.50 183.94 146.33 110.63

Rata-rata
2,195.7

1
2,352.8

6 2,415.24
2,373.1

5 2,403.62

No
Kode

Perusaha
an

NilaiPerusahaan/PBV(Y)

2016 2017 2018 2019 2020

1 AALI 1.84 1.35 1.17 1.48 1.23

2 ANJT 1.45 0.76 0.69 0.62 0.44

3 LSIP 1.55 1.18 1.02 1.19 1.01

4 SGRO 0.93 1.19 1.11 1.08 0.80

5 SIMP 0.44 0.40 0.40 0.38 0.36

6 SSMS 3.86 3.53 2.93 1.98 2.44

7 BWPT 1.38 0.92 0.89 1.07 1.30

Rata-rata 1.64 1.33 1.17 1.12 1.08

AnalisisDeskriftif

DescriptiveStatistics

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation

FaktorFundamental(X1) 35 -31.78 19.51 2.2100 9.98511
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EkonomiMakro(X2) 35 1.68 3.61 2.8320 .65268

KepemilikanManajerial(X3) 35 .00 9.48 1.3540 3.36462

NilaiPerusahaan(Y) 35 .36 3.86 1.2677 .82857

ValidN(listwise) 35

HasilRegresiBerganda

VariablesEntered/Removeda

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 Kepemilikan

Manajerial(X3),

EkonomiMakro

(X2),Faktor

Fundamental

(X1)b

.Enter

a.DependentVariable:NilaiPerusahaan(Y)

b.Allrequestedvariablesentered.

ModelSummaryb

Model R RSquare

AdjustedR

Square

Std.Errorofthe

Estimate Durbin-Watson

1 .456a .208 .132 .77210 2.205

a.Predictors:(Constant),KepemilikanManajerial(X3),EkonomiMakro(X2),Faktor

Fundamental(X1)

b.DependentVariable:NilaiPerusahaan(Y)

ANOVAa

Model Sum ofSquares df MeanSquare F Sig.

1 Regression 4.861 3 1.620 2.718 .061b

Residual 18.480 31 .596

Total 23.342 34
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a.DependentVariable:NilaiPerusahaan(Y)

b.Predictors:(Constant),KepemilikanManajerial(X3),EkonomiMakro(X2),FaktorFundamental

(X1)

Coefficientsa

Model

UnstandardizedCoefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 1.284 .614 2.092 .045

FaktorFundamental(X1) .032 .014 .390 2.313 .028

EkonomiMakro(X2) -.002 .214 -.001 -.008 .993

KepemilikanManajerial(X3) -.061 .039 -.247 -1.546 .132

a.DependentVariable:NilaiPerusahaan(Y)

Coefficientsa

Model

UnstandardizedCoefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

CollinearityStatistics

B Std.Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 1.284 .614 2.092 .045

FaktorFundamental(X1) .032 .014 .390 2.313 .028 .899 1.113

EkonomiMakro(X2) -.002 .214 -.001 -.008 .993 .899 1.112

KepemilikanManajerial

(X3)

-.061 .039 -.247 -1.546 .132 .999 1.001

a.DependentVariable:NilaiPerusahaan(Y)
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One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

Unstandardized

Residual

N 35

NormalParametersa,b Mean .0000000

Std.Deviation .73725319

MostExtremeDifferences Absolute .174

Positive .174

Negative -.100

TestStatistic .174

Asymp.Sig.(2-tailed) .089c

a.TestdistributionisNormal.

b.Calculatedfrom data.

c.LillieforsSignificanceCorrection.
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ABSTRACT

SRIOINDAPAKOE.E2118152.THEEFFECTOFFUNDAMENTALFACTORS,
MACROECONOMICS, AND OWNERSHIP MANAGEMENT ON THE
COMPANY VALUE IN THE PLANTATION SUB SECTOR COMPANIES
LISTEDONTHEINDONESIASTOCKEXCHANGE

ThisstudyaimstodetermineandanalyzehowmuchFundamentalfactors
(X1),Macroeconomics(X2)andManagerialOwnership(X3)onFirm Value
(Y)in plantation sub-sectorcompanieslisted on theIndonesia Stock
Exchange.Thistypeofresearchisquantitativeresearch.Analysisusing
multiple linearregression.The resultsshow thatthe Macroeconomic
FundamentalFactors(X1)andManagerialOwnership(X3)simultaneously
haveno significanteffecton Firm Value(Y)in plantation sub-sector
companieslistedontheIndonesiaStockExchangewithasignificantvalue
of0.061.FundamentalFactors(X1)partiallyhasasignificanteffecton
firm value(Y)inplantationsub-sectorcompanieslistedontheIndonesia
StockExchange,withasignificancevalueof0.028.Macroeconomics(X2)
partiallyhasasignificanteffectonFirm Value(Y)inplantationsub-sector
companieslistedontheIndonesiaStockExchange,withasignificant
valueof0.993.ManagerialOwnership(X3)partiallyhasasignificanteffect
on Firm Value (Y)in plantation sub-sectorcompanies listed on the
IndonesiaStockExchange,withasignificantvalueof0.132.

Keywords:FundamentalFactors,Macroeconomics,ManagerialOwnership
andFirm Value
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ABSTRAK

SRIOINDA PAKOE. E2118152. PENGARUH FAKTOR FUNDAMENTAL,
EKONOMIMAKRO DAN KEPEMILIKAN MANAJERIALTERHADAP NILAI
PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR PERKEBUNAN YANG
TERDAFTARDIBURSAEFEKINDNESIA

Penelitian inibertujuan untukmengetahuidan menganalisisseberapa
besarFaktorfundamental(X1),EkonomiMakro (X2)danKepemilikan
Manajerial(X3)terhadapNilaiPerusahaan(Y) padaPerusahaanSub
Sektor perkebunan Yang Terdaftar DiBursa Efek Indonesia.Jenis
penelitianyaitupenelitiankuantitatif.Analisismenggunakanregresilinear
berganda.HasilpenelitianmenunjukanbahwaFaktorFundamental(X1)
EkonomiMakro (X2)danKepemilikanManajerial(X3)secarasimultan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada
Perusahaan Sub Sektorperkebunan yang terdaftardiBursa Efek
Indonesiadengannilaisignifikansebesar0.061.FaktorFundamental(X1)
secaraparsialberpengaruhsignifikanterhadapNilaiPerusahaan(Y)pada
PerusahaanSubSektorperkebunanyangterdaftardiBursaEfekIndonesia,
dengan nilaisignifikansisebesar0,028.EkonomiMakro (X2)secara
parsialberpengaruh signifikan terhadap NilaiPerusahaan (Y) pada
PerusahaanSubSektorperkebunanyangterdaftardiBursaEfekIndonesia,
dengannilaisignifikansebesar0.993.KepemilikanManajerial(X3)secara
parsialberpengaruh signifikan terhadap NilaiPerusahaan (Y) pada
perusahaansubsektorPerkebunanyangterdaftardiBursaEfekIndonesia,
dengannilaisignifikansebesar0,132.

Katakunci:FaktorFundamental,EkonomiMakro,KepemilikanManajerial

Dan NilaiPerusahaan
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